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ABSTRAK

Asmaniyah, Ririn. 2008, NIM 03210024Jpaya Single Parent Dalam Membentuk
Keluarga Sakinah (Studi di Kecamatan Tugu Kabupaleenggalek) Skripsi,
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syarj'dbniversitas Islam Negeri
Malang. Pembimbing: Fakhruddin., M.H.I

Kata Kunci:Single ParentKeluarga Sakinah

Kedamaian, ketenangan, rasa kasih sayang dan lgaahali dalam rumah
tangga adalah harapan setiap orang dalam rangkeaperkeluarga yang “sakinah”.
Adapun keluarga “sakinah” adalah keluarga yang mammenciptakan suasana
kehidupan berkeluarga yang tentram, dinamis daif, gking asih, asah dan asuh.
Sedangkarsingle parentdalah orang tua tunggal artinya orang tua yanggoresi
rumah tangganya sendirian tanpa adanya pasangag,dyatarbelakangi berbagai
macam alasan.

Keluarga “sakinah” akan terwujud apabila kondislukega tidak terdapat
kepincangan artinya selalu dibentuk oleh keluamyagyutuh yaitu terdapat anggota
keluarga seperti ayah, ibu dan anak, demikian gragg®anyak orang. Akan tetapi
ketika dalam keluarga itu terjadi kepincangan gdisalah satu orang tua pergi,
meninggal atau karena memang tidak ada partner yaegyebabkan mereka
berstatussingle parent,mampukah orang yang berstatus demikian mewujudkan
keluarga sakinah yang pastinya memiliki resiko deban yang berat dibanding
orang tua yang lengkap. Karena pada umumnya, ruaradga dijalani oleh dua
orang. Ketika hanya dijalani oleh satu orang yaegtunya beban dua orang
“melebur” jadi satu yaitu harus menjadi ayah sekeiibu atau sebaliknya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik kimieneliti dan mengetahui
lebih lanjut tentang dampak statssigle parentbagi diri dan keluarga pelaku
terutama kepada anaknya serta lebih mengetahuay@ag dilakukasingle parent
dalam membentuk keluarga sakinah.

Sedangkan sumber data yang dibutuhkan adalah ealusingle parent
sebagai data primer dan keluarga pelaku sebagaisgatinder. Untuk mendapatkan
data tersebut, digunakan metode wawancara dan dokesl. Sedangkan untuk
analisa data menggunakan deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketabahwa seorang yang
berstatus single parent ternyata mampu membentuk keluarga yang sakinah,
walaupun pada awalnya berdampak pada dirinya deipmesi, stres dan kehilangan.
Ini juga berdampak pada anaknya seperti marah-mteghtup, temperamental dan
minder. Tetapi mereka menyadari bahwa mereka pealki larut dalam kesedihan.

Sedangkan upaya yang dilakuksingle parentdalam membentuk keluarga
yang sakinah adalah dengan komunikasi, kerjasamlingspengertian, saling
menghormati dan saling menghargai yang tentunygateanak. Orang tua tunggal
juga harus menjadi teman bagi anaknya dan tidakgauntuk mengajak rekreasi.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan perjanjian yang mengikat antfaki-laki dan
perempuan untuk menghalalkan hubungan biologisakidua belah pihak dengan
sukarela berdasarkan syari'at Islam. Kerelaan kdwmklah pihak merupakan suatu
modal utama untuk mewujudkan kebahagiaan hidupebhskga yang diliputi rasa
kasih sayang dan ketentraman dengan cara yandghaliriddlah SWT. Perkawinan
sebagai basis suatu masyarakat yang baik danrtesahab perkawinan tidak hanya
dipertalikan oleh ikatan lahir saja, tetapi jugaggn ikatan bathin yang diharapkan
dapat melahirkan keturunan yang shalih, shalikhan derkualitas menuju
terwujudnya rumah tangga bahagjia.

Perkawinan menurut pengertian al-Qur'an bukanlahtusyyang terlihat
mata) proses berkumpulnya pria kepada wanita sertettgpi perkawinan adalah

suatu proses pembuangan predikat individualitasraepsikologis dan organis

'BP4, Tuntunan Praktis Rumah Tangga Bahaffarabaya: BP4, 2005), 8.



dengan mempertemukan secara sempurna antara staragar bercampur, saling
menerima dan memberi pengaruh, berhubungan danikaésgluruh perasaan jiwa
dan raganya untuk menyempurnakan keutuhan antargakaeDengan proses
demikian maka kembalilah kemanusiaan yang terbelehmenjadi kesatuan yang
berkumpul dalam pribadi mereka, melalui proses gemkan dimaksudkan agar
keduanya menjadi dasar kelangsungan hidup dalakelbarge’

Perkawinan merupakan unit terkecil dari suatu nrasygd sudah menjadi
suatu keharusan adanya hubungan antara unsur-dakm berkeluarga yang di
dalamnya tercipta hubungan yang harmonis, sejukngaman, penuh dengan rasa
kasih sayang sehingga keluarga mendapatkan ketmmaggn ketentraman yang
sering disebusakinah, mawadah wa rahmah

Keluarga yang baik menurut pandangan Islam biasabdi dengan istilah
keluargasakinah Ciri utama keluarga ini adalah adanya cinta kgaimg permanen
antara suami dan istri. Hal ini bertolak dari pmpngerkawinan yangmitsagan
ghalizha(Q.S. an-Nisa / 4 ; 21), yaitu perjanjian yang tegatuk saling memenuhi
kebutuhan satu sama lain. Ciri ini juga dibanguasatiasar prinsip bahwa
membangun keluarga adalah amanat yang masing-masiak terikat untuk
menjalankannya sesuai dengan ajaran Allah SWTirSilakeluarga sakinah pada
dasarnya memperhatikan prinsip terutama saling raatabdan melengkapi dalam
pembagian tugas antara suami dan istri dalam ukedaarga maupun urusan publik

sesuai kesepakatan bersama. Dalam Islam, setiapsiaatiakui sebagai pemimpin

2 Beryl C. Syamwil Kiprah Muslimah Dalam Keluarga IslafBandung: MIZAN, 1992), 82.



yang masing-masing harus mempertanggung jawabkateyada suami atau
sebaliknya’

Sakinah berasal dari susunan ké&&akan, Yaskunu, Sakanatagang berarti
rasa aman dan damai. Sakinah yang bermula darikakatsakan” berarti menjadi
tenang, mereda, hening, tinggal. Kata sakinah ikizartoleh Cyril Glassedengan
ketenangan dan kedamaian. Dalam Islam ksakinah” menandakan ketenangan

dan kedamaian secara khusus yakni kedamaian dahi 8WT?

A8 _ - . 7 e » -7 P vy & A >0 _ d
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"Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-oramgkmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, Makah mengetahui
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkanriegtgan atas mereka

dan memberi balasan kepada mereka dengan kemenaygag dekat
(waktunya)."(QS. al-Fath (48): 18)

Berdasarkan al-Qur'an dan al-Hadits, keluarga sdkimerupakan impian
dan harapan setiap muslim yang melangsungkan per&kawdalam rangka
melakukan pembinaan keluarga. Demikian pula dalalhakga terdapat peraturan-
peraturan baik rinci maupun global yang mengatdividu maupun keseluruhannya
sebagai satu kesatuan. Dan Islam memberikan afgan rumah tangga menjadi
surga yang dapat menciptakan ketentraman, ketenadga kebahagiaan dalam
upaya mengantisipasi pengaruh budaya dari luar yagagtif.

Mayoritas anggapan keluarga sakinah dibentuk olelnakga utuh yang

terdiri dari suami, istri dan anak sehingga tendujeluarga yang damai, tenang dan

3 Drs. Fuaduddinengasuhan Anak dalam Keluarga Isléhakarta: LKA&J, SP, 1999), 8.
* Asrofi dan M.Thohir,Keluarga Sakinah dalam Tradisi JawXogyakarta: Arindo Nusa Media,
2006), 2.



bahagia. Namun tidak banyak juga keluarga utuh yaegng mengalami
percekcokan dan pertengkaran sehingga diduga tiddk kedamaian dan
ketentraman. Ketidakcocokan dengan relasi serinqigaieébatkan perceraian.
Mereka lebih memilih berpisah dengan relasi karaeenpunyai alasan tertentu yang
jelas alasan anak menjadi prioritas utamanya, gghirstatusingle parentsecara
otomatis telah disandangnya dan memang pilihanBigussingle parentjuga bisa
disebabkan oleh kematian, penyebab ini bagi yanggalaminya sangat berat
karena untuk menjadi seorang janda atau duda lpikannya.

Ketika seseorang memutuskan untuk tidak menikahdiag bersatus sebagai
single parent pada saat itu sebenarnya ia telah membuat sef®mhusan besar
dalam hidupnya. Keputusan itu sendiri semestinglagdiri oleh kesadaran bahwa
akan banyak konsekuensi yang mesti dihadapi. Lalg, gak jarang statusingle
parent mendapat cemooh dari masyarakat. Meski tak <geg#dag sudah dapat
menerima dengan tangan terbuka.

Apapun alasan berstatsingle parentatau orang tua tunggal, sudah pasti
memiliki resiko dan beban yang berat dibanding graia lengkap. Karena pada
umumnya rumah tangga dijalani oleh dua orang. léehiknya dijalani oleh satu
orang tentunya beban dua orang melebur menjadi B&reka harus melakukan
semuanya sendiri, mulai dari pengasuhan, urusaahriengga, hingga area pribadi.
Belum lagi beban yang diterima ketika menyandaegligatsingle parent

Single parentatau orang tua tunggal adalah fenomena yang nth&imggap
biasa dalam masyarakat modern. Bagi yang (terpakeapalaminya, entah karena

bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, taki perpuruk lama-lama karena



bisa belajar dari banyak hal. Dari bacaan, medig@smaatau dari orang yang
mengalaminya.

Meskipun demikian, para pelaksingle parent butuh waktu untuk
membentuk keluarga yang sakinah yang tentunya tidadtah, dengan konsekuensi
yang dihadapi, akankah mampu para statngle parentmewujudkannya. Selain itu
dalam penelitian Pisikiatik mengemukakan bahwa akrmymah tangga yang utuh
secara semu mempunyai akibat tidak sehat padaaarekean bahwa banyak rumah
tangga dengan hanya satu orang relatif lebih bignm@snbesarkan anak-anak yang
sehat dan bahagfaBahkan keluarga yang utuh belum tentu mampu melkaju
keluarga yang sakinah dengan kondisi rumah tanggaeypih buruk dibandingkan
dengan keluarga tak utuh. Mungkin ketika masih taers menikah, karena terlalu
sibuk bertengkar, suami dan istri jadi tak sempainikirkan anak. Sekarang setelah
berstatus orang tua tunggal mereka justru bisa wmahkan perhatiannya untuk
anak, hal ini tidak jauh beda dengan staingle parenkarena kematian.

Melihat fenomena tersebut, di Kecamatan Tugu Kateupalrenggalek
terdapat beberapa anggota masyarakat yang bersimmgie parentyang lebih
memilih mewujudkan keluarga sakinah tanpa adanysargmn. Sebagian dari
mereka justru bangga dengan predikat yang disangandengan beberapa alasan,
bisa juga alasan mereka hanya meyakinkan masydrakata keluarga sakinah tidak
hanya keluarga utuh. Mereka ingin membuktikan bahma&reka mampu

mewujudkannya

® http://www.indomedia.com/intisari/2001/Jun/warngunggal.htm yang direkam pada 11 Sep 2007
18:25:04 GMT.
®willian J. GoodeSosiologi KeluarggJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 204.



Hal tersebut yang melatar belakangi penulis memaéihngenai pembentukan
keluarga sakinah pada orang tua tunggal. Apakarekaemampu mewujudkan
keluarga yang sakinah yang notabene merangkap aebggh sekaligus ibu atau
sebaliknya. Belum lagi anggapan tentang predgiagle parentdan dampaknya

terhadap keluarga.

B. Definisi Operasional
Agar lebih jelas dalam memahami skripsi ini, makaradijelaskan mengenai
definisi dari setiap variabel yang ada yaitu sebbgakut:

1. Single Parenfartinya orang tua tunggal yaitu orang tua dalaimacga yang
tinggal sendiri yaitu ayah saja atau ibu sajaingat orang tua yang
membentuk keluarganya sendirian tanpa adanya pasargah disebabkan
perceraian atau kematian.

2. Keluarga adalah kelompok orang-orang yang dipeksatuoleh ikatan
perkawinan, darah atau adopsi, yang membentuk suatah tangga yang
berinteraksi satu sama lain dengan melalui peraaRpga sendiri sebagai
anggota keluarga dan mempertahankan atau bahkasiptedan kebudayaan
sendiri’

3. Keluarga Sakinah adalah keluarga yang di dalammydapat perasaan
tenang, tentram, cinta dan kasih sayang. Perasaaenantiasa melingkupi
suasana keluarga setiap hari. Seluruh anggotargaluaerasakan suasana
“surga” di dalamnyaBaitii Jannati demikian slogan mereka sebagaimana

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.

"Robert MZ LawangPengantar Sosiologiakarta: Depdikbud, 1985), 34.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan permasattteias, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskéagai berikut:
1. Apa makna keluarga sakinah menurut pelaku stanhgge parer?
2. Apa dampak statusingle parentatau orang tua tunggal terhadap pelaku dan
keluarga?
3. Bagaimana upaya pelaksingle parentatau orang tua tunggal dalam

membentuk keluarga sakinah?

D. Maksud dan Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maksud dsan tpgenelitian ini
adalah:
1. Mengetahui makna keluarga sakinah menurut pelaktusstingle parent.
2. Mengetahui dampak statusngle parentatau orang tua tunggal terhadap
pelaku dan keluarga
3. Mengetahui upaya pelaksingle parentatau orang tua tunggal dalam

membentuk keluarga sakinah.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian mempunyai manfaat yang sangat besargeagjembangan suatu
teori baik untuk kepentingan pengembangan teori sandiri maupun untuk

kepentingan praktis di dalam penyelenggaraan seSuat

8Cholid Narbuko dan Abu AchmadVjetodologi Penelitiar{Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2005), 11.



1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan agdd bahan informasi
awal guna mengetahui lebih lanjut tentang pemli@mntieluarga sakinah pada
penyandang statusngle parentdan diharapkan dapat maemberikan penjelasan
secara teori mengenai keluaga sakinah yang dibesitgjte parent Penelitian
juga diharapkan dapat dijadikan pertimbangan danaméah referensi peneliti
selanjutnya.
2. Praktis
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan tapaemberikan
pengetahuan dan penjelasan bahwa keluarga sakifehhanya dibentuk oleh
keluarga utuh tetapi juga dapat dibentuk oleh sepizerstatusingle parent
Selain itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikaacana pengetahuan para
akademisi khususnya dan masyarakat pada umumnysyaepengembangan

penelitian lebih lanjut dalam karya ilmiah yanglai

F. Sistematika Pembahasan

Dalam desian penelitian ini disusun sebuah sisigmgtenulisan, agar
dengan mudah memperoleh gambaran yang jelas dagelnerh, maka secara
global dapat ditulis sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada Bab | dijelaskan secara singkat mengenai dgdbgrermasalahan yang
melatarbelakangi serta urgensi dilakukannya peéaelitDalam bab ini juga berisi
latar belakang, definisi operasional, rumusan nadsahaksud dan tujuan penelitian,

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.



BAB Il KAJIAN TEORI

Pada Bab Il mengulas mengenai kajian teori yanguiemgan dengan judul
penelitian, dalam hal ini mendiskripsikan mengestatus single parentyang
dihubungkan dengan keluarga sakinah serta upayk amtwujudkannya. Pada Bab
ini mengulas tiga sub bab yaipertama keluarga yang di dalamnya terdiri dari
pengertian dan fungskedua,keluarga sakinah yang mengulas pengertian, dasar
hukum, indikator, syarat dan faktor-faktor yang paen indikator terbentuknya
keluarga sakinahketiga single parentyang mengulas pengertian, sebab, dampak
dan upaya dalam mewujudkan keluarga sakinah.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Pada Bab Il menjelaskan tentang jenis penelitiakasi penelitian, sumber
data yang meliputi data primer dan data sekund&nik pengumpulan data yang di
dalamnya menggunakan observasi, interview dan daldimentasi, teknik sampling
yang terdiri dari populasi dan sampel, teknik pengulan data seperediting,
classifying, verifying, analyzing dan concludiggng terakhir metode analisa data
dengan cara induktif dan deskriptif kualitatif.
BAB IV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada Bab IV penulis memaparkan penyajian datal &aalisis, diskusi dan
interpretasi data terkait dengan pembahasan ydaly penulis paparkan pada Bab
sebelumnya.
BAB V PENUTUP

Pada Bab V ini merupakan bab yang terakhir yanitsma berisi kesimpulan
dari keseluruhan pembahasan dari penelitian sestegumgkapkan hasil penelitian.
Disamping itu pada bab ini juga terdapat saran gemulis untuk para pelalgingle

parentdan lingkungan sekitarnya seperti masyarakat.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah kajian kritis terhati@berapa hasil penelitian
atau buku-buku yang terbit sebelumnya. Tinjauardipérlukan untuk menegaskan,
melihat kelebihan dan kelemahan berbagai teori yhggnakan penulis lain dalam

pengkajian permasalahan yang sama.

Berikut adalah peneliti terdahulu yang mengkajinpesalahan yang sama

yaitu:

1. Mengenai keluarga sakinah yang disusun pada ta@04 @leh Abd Afif yang
berjudul “KAFA’AH SEBAGAI SALAH SATU INDIKATOR
TERBENTUKNYA KELUARGA SAKINAH (Studi Kasus di DesaVarulor
Kecamatan Pacitan Kabupaten Lamongan). Skripsi mgngenai keluarga
sakinah yang dibentuk atas dasar kafa’ah artinysanman tersebut harus

mempunyai kesepahaman akan makna kehidupan rumgfatgang mencakup



karakteristiknya, kebutuhan fisik, dan rohani sgeadidikan anak untuk masa
depan. Abd Afif juga menyimpulkan dalam skripsinggengenai pengertian,
dasar hukum, indikator, syarat-syarat pembinaanakgh sakinah dan faktor-
faktor yang menjadi indikator terbentuknya keluasg&inah.

. Arif Budi Iswanto (2005) dengan judul skripsi "DAMR STATUS SINGLE
PARENTTERHADAP ANAK AKIBAT PERCERAIAN KAWIN DI BAWAH
TANGAN” (Studi kasus di Desa Kalisat Kecamatan Reantp Kabupaten
Pasuruan). Dalam skripsi tersebut Arif Budi Iswamtenyimpulkan bahwa anak
yang dihasilkan dari perkawinan sirri menurut Urgtamdang No | tahun 1974
dianggap tidak sah karena tidak mengakibatkan hukparapa. Sedang menurut
hukum islam anak tersebut dianggap sah secara kndidia berhak mendapat
kedudukan sebagaimana mestinya dalam hal perwalens dan sebagainya. Di
desa Kalisat, menurut Arif, kehidupan setelah dgal cerai kawin sirri,
kebanyakan anaknya dititipkan kepada kakek atawekmsg@a dan diasuh ibu
kandung, sehingga kondisi anak dalam keluarga yadegikian dapat
mengakibatkan kurangnya perhatian dan pendidikeenuvut peneliti, di desa
tersebut hampir tidak ada bedanya antara yang merdk KUA dan nikah di
bawah tangan karena kawin sirri sudah membudaymgipdidukung dengan
perekonomian yang kurang memadai sehingga meraigaeruntuk menikah di
KUA. Adat kebiasaan bisa menjadi faktor dominanbake eksistensi adat
kebiasaan dalam mempengaruhi masyarakat adalahtdarag sekali karena adat
kebiasaan tersebut sudah ada sejak nenek moyadegsdi Kalisat kawin sirri

sudah menjadi adat sehingga sulit dihilangkan.



3. Atik Rosyidah (2006) dengan judul skripsi “UPAYA FIEENUHAN NAFKAH
BATHIN PARA SUAMI TENAGA KERJA WANITA DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KESAKINAHAN KELUARGA” (Studi Kasus di DesaPadas
Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun). Skripsi iemivahas menganai
pemahaman para suami TKW tentang nafkah bathiralads#gala kebutuhan
suami istri yang tidak berbentuk materi, termasuk dalamnya adalah
komunikasi yang baik, perilaku yang baik, cintasikasayang, perhatian, serta
tidak kalah pentingnya adalah pemuasan hubungasuakkSedangkan upaya
para suami dalam mengantisipasinya adalah dengkkukan kegiatan-kegiatan
yang positif seperti mencari kesibukan, memperdadgaama dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Akan tetapi ada juga paransuyang melampiaskannya
yaitu dengan menyeleweng atau bahkan dengan melakadtigami.

4. Rodin (2005) dengan judul skripsi “PANDANGAN MASYARKAT PRA
SEJAHTERA TENTANG KELUARGA SAKINAH” (Di Kampung Bar
Kelurahan Kota Lama Kecamatan Kedung Kandang).pSkini membahas
mengenai pandangan masyarakat kelurahan kota langargayoritas merupakan
keluarga pra sejahtera mengenai keluarga sakinakil Henelitian ini adalah
masyarakat pra sejahtera di kelurahan kota lamagangkan keluarga sakinah
adalah keluarga yang dapat makan dan minum setapdapat berkumpul
bersama keluarga dan hidup sehat dan tentram dalirarga.

Merujuk pada penelitian terdahulu mengenai keluaagdanah, maka skripsi
yang berjudul’lUPAYA STATUS SINGLE PARENT DALAM MEMBENTUK

KELUARGA SAKINAH (Studi di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek)”,

berbeda dengan penelitian terdahulu. Penelitianeiih difokuskan pada upaya



statussingle parent dalam meyakinkan masyarakat bahwa dengan tanganges
mampu membentuk keluarga sakinah dengan memilikek&lirian yang kuat secara
finansial dan emosional. Skripsi ini juga menguteengenai eksistensingle parent
dilingkungan yang berdampak pada pelaku dan kedungay Tidak hanya membahas
mengenai upayanya dalam membentuk keluarga salskepsi ini juga membahas
mengenai upaya mengatasi kondisi psikis pelsikigle parentpasca kesendirian

yang disebabkan oleh kematian atau perceraianggghirdak larut dalam kesedihan.

B. Keluarga
1. Pengertian Keluarga
Keluarga merupakan nikmat Allah SWT dan salah &stesaran-Nya,
Allah telah menciptakan nikmat itu untuk hamba-Myamilihkan untuk mereka

agar hidup menjadi lebih berarti dan lebih jernih.

Menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga berasal datakkawula (abdi,
hamba) dan warga (anggota) sebagai “kawula” diklingan warga, ia harus
mengabdikan segenap kemampuan untuk keluarganyaalilBga sebagai
“warga” ia mempunyai hak untuk ikut mengurus danndigik segenap
kebutuhan di lingkungan keluarganya. Keluarga fthdgkan sebagai
masyarakat terkecil sekurang-kurangnya terdiri dagangan suami istri sebagai

sumber inti dan berikut anak-anak yang lahir daieka’

Menurut kamus bahasa Indonesia; Poerwadarminta5)188luarga

adalah sama dengan kaum, sanak saudara, kaum tkevedrag seisi rumabh,

°Asrofi dan M. TohirKeluarga Sakinah Dalam Tradisi Javf#ogyakarta: ARINDO NUSA MEDIA,
2006), 2.



kumpulan manusia yang terdiri dari ayah, ibu damksanak, atau juga ditambah
dengan saudara dari ayah atau ibu, pokoknya senang gang ada dalam satu
atap atau rumah dengan fungsi yang berbeda-bedannaempunyai satu tujuan

yang sama’

Menurut Farid Ma'ruf Noor dalam bukunya “Menuju Kalga Sejahtera
dan Bahagia” mengatakan bahwa rumah tangga ataiargal merupakan satu
unit atau sekelompok kecil masyarakat yang tedhri suami istri, anak-anak

dan anggota keluarga yang lainnya.

Keluarga dalam terminologi sosial sebagaimana dikexkan Robert M.
Z Lawang, dipahami sebagai kelompok orang-orangg ydipersatukan oleh
ikatan perkawinan, darah atau adopsi, yang membkeniatu rumah tangga yang
berinteraksi satu sama lain dengan melalui peramnpga sendiri sebagai
anggota keluarga dan mempertahankan atau bahkaoiptaan kebudayaan

sendiritt

Keluarga merupakan satu kesatuan yang memiliki lomayang tidak
bisa dihilangkan satu dengan yang lainnya. Adapma kiri tersebut sehingga

dikatakan sebagai keluarga yaitu:

a. Harus adanya hubungan berpasangan antara kedsiggeaidan wanita)
b. Dikukuhkan oleh suatu pernikahan
c. Adanya pengakuan terhadap keturunan yang dilahirdalam rangka

hubungan tersebut

Dr. H. Sofyan Sauriylembangun Komunikasi Dalam Keluar(andung: PT GENESINDO, 2006),
7.

"Robert MZ LawangPengantar Sosiologiakarta: Depdikbud, 1985), 34.

1250fyan SauriQp. Cit., 78.



d. Adanya kehidupan ekonomi yang diselenggarakan imersa

e. Diselenggarakannya kehidupan berumah tangga.

2. Eksistensi keluarga

Keluarga memegang peranan penting dan menempaisi [sigtegis
dalam kehidupan manusia. Siapapun orangnya tenfahite dari sebuah
keluarga. Keluarga merupakan landasan asasi yamglikiemplikasi signifikan
terhadap kehidupan masyarakat yang lebih luas.d€phin masyarakat bahkan
negara sekalipun bermula dari kehidupan kelu&tga.

Kehadiran sebuah keluarga adalah suatu kebutuhag yidak bisa
tergantikan dengan hal lain. Sebuah keluarga adalahtan yang muncul dari
hati nurani, tanpa nurani dan kebenaran manusek takan hidup bahagia.
Seorang yang tidak lebih dari sebuah keluarga akananggung aib yang
berkepanjangan selama hidupnya. la akan merasadkamskasih sayang dan
rindu akan kebahagiaan dalam keluarga. Hal tersebuipakan sebagian alasan
mengapa hidup dalam keluarga begitu penting daak tllisa diganti dengan
apapun.

Agama Islam menganjurkan untuk membentuk keluarga hidup di
bawah naungannya. Karena keluarga merupakan gamisataiah kehidupan
dalam arti yang sebenarnya, yang akan menjawalgikein-keinginan manusia
serta memenuhi keperluannya. Keluarga adalah suraedir (fitrah) yang

diridhoi Allah SWT untuk kehidupan manugfa.

BAsrofi dan M. Tohir,Op. Cit.,v.
Ysyekh Khalid Abdurrahman al-AkkaMlenuju Bahtera Menuju Bahagi@Yogyakarta: Al-Manar,
2004), 1-4.



Firman Allah SWT QS. Ar-Ra’du 13: 38
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“Dan Sesungguhnya kami Telah mengutus beberapal Rabalum kamu
dan kami memberikan kepada mereka isteri-isteri #aturunan. dan
tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesyat (mukjizat)
melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masaaaHitab (yang
tertentu)”.

3. Fungsi Keluarga
Ajakan Islam untuk hidup dalam keluarga tawaranogguk membina
keluarga memunculkan fungsi-fungsinya yang luhwlaia itu memperjelas
konsekuensi sosial yang akan diterima seseoramrgidihidup sendirian atau
dalam masyarakat. Orang tua sebagai kepala runmgjigaamempunyai fungsi
yang cukup besar dalam melengkapi dan mengisi pgsagialam keluarga, yang
pada akibatnya akan melahirkan keluarga yang maataddrahmah.
Adapun fungsi keluarga menurut para ahli dalam rmdaendidikan
mengemukakan bahwa:
1. Fungsi Edukatif
Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertdama utama,
maju mundurnya anggota keluarga ditentukan dengatakganaan
pendidikan didalam keluarga. Pendidikan yang ditédten orang tua kepada
anak merupakan upaya orang tua dalam melindundgingaadari berbagai

kemungkinan yang mudah masuk dan berpengaruh padta a

5sofyan SauriDp. Cit.,80.



Bahkan keluarga adalah institusi satu-satunya dapsmeliharaan dan
pendidikan dasar bagi anak, tak ada satu lembagamuny mampu
menandinginyd®

Firman Allah SWT QS. At-Tahrim 66: 6
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manud&an batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, daitdak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkamNkepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahka

Dalam ayat diatas tersirat bahwa untuk keselamdiradan keluarga
itu sudah menjadi kewajiban kepala keluarga untulenjaga dan
membimbing serta mengerahkan semua anggota kehyardee arah yang
benar. Pendidikan yang mengikuti syari'at Allah-i@ng harus dijalankan
oleh kepala keluarga untuk mewujudkan proses daariuersebut.

Hamka (1999) berkatdValaupun engkau sebagai anak merasa telah
menjadi besar, jadikanlah dirimu kecil di hadapayah bundamu: Sikap
anak yang seperti itu tidakkah akan tertanam dalaimanak kecuali orang
tuanyalah yang menanamkan sikap seperti itu dal@angnaknya sejak dini.

Fungsi keluarga yang menerapkan pendidikan dagaadee anaknya
sebagaimana yang dicontohkan oleh Lugman dalanuga yaitu®’

a. Hendaknya bersyukur kepada Allah

%syekh Khalid Abdurrahman al-Akk@p. Cit., 6.
YSofyan SauriQp. Cit, 86.



b. Jangan mempersekutukan Allah

c. Agar berbuat baik kepada orang tua

d. Perintah orang tua wajib ditolak bila menyuruh ldgausyrik

e. Yakin bahwa Allah akan membalas segala amalan ¢baikpun buruk)

f. Ajaklah anak-anak melakukan shalat dan beri coatohtentang
kesabaran

g. Janganlah sombong dan angkuh

h. Hendaklah berbicara dengan suara yang lembut.

. Fungsi Sosial

Manusia di samping sebagai makhluk individu, bisgaj sebagai
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial ia membwnohbkantuan dan
pertolongan orang lain. Dalam keluarga orang tumifilé tugas sosial untuk
menghantarkannya mengenal dan bermanfaat bagi miayadengan
memberikan pengetahuan tentang kesadaran bermiestyaeng dilandasi
dengan nilai-nilai dan budaya Islami.

Sosialisasi dimulai dalam lingkungan keluarga dengsesama
saudaranya. Mereka harus membangun kesadaran tduk bersama
dengan saling membantu dan menyayangi. Fungsilisasiaini merupakan
fungsi keluarga yang akan memberikan peluang kepadl untuk mampu
hidup dalam masyarakat. Soelaeman (1994) mengermokbkhwa anak
tidak dididik ruang dan keadaan yang abstrak, mkdai selalu diarahkan

kepada suatu kehidupan masyarakat tertentu dalagkaamenyambut dan



mempersiapkan diri anak agar dapat menempatkanydisebagai pribadi
yang mantap dalam masyarakat secara konstraktif.
3. Fungsi Proteksi
Di dalam keluarga orang tua adalah yang pertamankamberikan

perlindungan kepada anak. Dengan perlindungan drenterhadap anaknya
akan menimbulkan rasa aman dari segala ancaman detagg dari luar
dirinya. Para orang tua dalam memberikan perlindangepada anaknya
akan dapat menghindarkan segala sesuatu yang digenigmgkungan.

QS. Al-Israa’l7: 31.

\

(> Q&Wd\;u/;gﬁj;u; [azis ;.ujuyuy,

“‘Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karenauttak
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepaeigeka dan juga
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah dasduyang
besar”.

Kepala keluarga mempunyai tanggung jawab atas seamggota
keluarganya. Dia bertanggung jawab atas keselamd#am kesejateraan
seluruh anggota keluarganya lahir bathin duniarakhi

Proteksi yang dilakukan oleh orang tua terhadagk-anaknya dalam
keluarga menjadikan keluarga terhindar dari balmmeya negatif yang
tidak diinginkan terjadi dalam keluarga. Seorangnielakukan perlindungan

sejak anak dalam kandungan, melahirkan dan menkaesgra. Rasulullah

Bbid. 87



bersabda’Bagi seorang anak tidak ada air susu yang lebilikbselain dari
air susu ibunya” (HR. Arridho¥?
4. Fungsi Afeksi

Fungsi keluarga yang tidak kalah pentingnya addlaigsi afeksi
(sikap, nilai, perilaku, perasaan). Fungsi ini dédpkan dapat dicapai melalui
terbinanya suasana perasaan yang sehat dalamdeelyang tercipta berkat
kebersihan hati masing-masing anggota, bersihidanati dan dengki dari
hasut dan buruk sangka.

Ada beberapa sifat yang harus dihindarkan orandadaanak-anaknya,
yakni: sifat minder, sifat penakut, sifat rasa m@ndliri, sifat hasut dan sifat
pemarah. Oleh karena itu harus diarahkan dan dihad terjadinya sifat
tersebut dengan cara membimbing, mendidik dan nseigantuk kehidupan
masa depannyA.

5. Fungsi Ekonomi

Fungsi ekonomi dalam keluarga terkait denga peamcamafkah.
Keluarga perlu mengkonsumsi barang-barang halal egra berfikir yang
terlintas dalam benaknyapun terarah kepada hajlamg halal.

Keluarga yang sejahtera perlu ditopang oleh ekongamg kuat.
Keluarga sejahtera bukan berarti keluarga yan@ kaya, karena sejahtera
mengandung arti kecukupan secara materi dan keteatr bathin. Hidup

gonaah dan bersyukur atas nikmat yang dikarunidiiam kepada keluarga

bid. 94
bid. 95



merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam raegum keluarga yang
sejahtera.
6. Fungsi Biologis
Fungsi biologis merupakan fungsi pemenuhan kebutubmlogis
anggota keluarga, fungsi ini merupakan kebutuhaerkedungan fisik guna
melangsungkan kehidupannya, keterlindungan kesgheterlindungan dari
rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan, keleldlahkan juga kenyamanan
dan kesegaran fisik. Wujud dari kebutuhan biolagislah makan, minum,
kebutuhan seksual dan keinginan untuk mendapatketurdnan juga
merupakan salah satu kebutuhan biologis martsia.
7. Fungsi Pembinaan Lingkungan
Fungsi keluarga mengenai pembinaan lingkungan ra&eurp bagian
integral dalam proses pembinaan keluarga dan lgdudainnya yang
langsung maupun tidak langsung memiliki interaksing mengandung
makna kebersamaan untuk menegakkan kedamaian dsatyas. Karena
manusia sebagdikhalifah fil ard” yang bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang berada disekitarya.
8. Fungsi Rekreatif
Kegiatan rekreasi adalah salah satu kegiatan untricairkan suasana
yang menjenuhkan dalam lingkungan keluarga. Kamaausia memiliki
sifat “basyar” yang artinya makhluk yang bisa seddn gembira. Fitrah

manusia ketika menemui kenikmatan ia akan merabagd® dan ketika

bid. 103
2bid. 109



menemui musibah tidak jarang yang merasa seditn Keena itu dianjurkan
untuk membahagiakan keluarga, anak dan istri.
9. Fungsi Reproduksi
Yang dimaksud fungsi reproduksi adalah tugas medahiketurunan

yang akan menjadi generasi penerus dalam keluaage®gtiap keluarga
membutuhkan keturunan yang shaleh dan shalehahak8erbanyak anak
semakin banyak amanah yang dipikul orang tua, dedgaikian orang tua
harus memiliki ilmu, materi, keimanan dan ketakwagar amanah itu dapat
dipertanggung jawabkar.

Firman Allah SWT, QS Asy-Syam: 7-8:
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"Setelah manusia sempurna kejadiannya maka diilremkepadanya

potensi untuk durhaka dan potensi untuk takwa,”

Sedangkan Rasulullah sendiri menegaskan dalam mgdodé&Semua
anak yang lahir sebenarnya dilahirkan atas fitrggo{ensi), maka tergantung
kepada orang tuanya apakah potensi yang berkempadg anak itu buruk
(Yahudi, Nasrani, Majusi) atau Islam” (HR Bukhari).

10. Fungsi Religius

Tugas orang tua yang paling penting dan mendasdaladhenanamkan

fungsi religius kepada anak-anaknya agar dapatkseta@kan ibadah sehari-

hari. Metode teladan yang dilakukan orang tua dataemanamkan ibadah

Bbid. 111.



yaitu dengan mengajak shalat, dan mulai berwudimpaamasuk masjid,
dan berzikir dan berdoa. Selain itu yang diperlulaialah puasa, zakat,
melaksanakan agigah bagi anak-anaknya. Tugas dwangendidik harus
dilakukan sepanjang hayat. Meskipun sang anak tddenkeluarga,
berkedudukan tinggi, bergaji besar, kasih oramag tak akan pudar. Namun
tugas besar orang tua kiranya berakhir pada saaikatdkan, baik untuk

anak laki-laki maupun anak perempﬁén.

4. Orang tua dan anak

Anak-anak merupakan nikmat terbesar dan sangatanéaat yang telah
dikaruniai Allah kepada hamba-Nya. Seorang anakupaan nikmat besar,
sumber kebaikan, kemuliaan dan manfaat didunia aldmrat. Bagi seorang
individu, tentu saja, yang dimaksud adalah bagrasepindividu yang beriman
kepada Allah dan karena keimananya ia dapat medai#tknya untuk menjadi
seorang yang beriman dan sosok pribadi yang bailbdenilai®®

Hubungan antara orang tua dan anak-anak, sejak dmyipai usia
dewasa, cinta yang lembut dan bersifat memelinargdeég mengantarkan anak
dari ketidakberdayaan mutlak sampai kepada kekudden kemampuan yang

sempurna untuk mandff.

5. Hak dan kewajiban orang tua dan anak
Apabila seorang anak telah lahir maka hendaklarandisit dan

diperlakukan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengamakpuan kedua orang

*Ipid. 114.
“Husayn Ansarianlembangun Keluarga Yang Dicintai All§bakarta: Pustaka Zahra, 2002), 295.
*’said Ahtar RadhawMengarungi Samudra KebahagiagBandung: Mizan, 1980), 39.



tuanya. Sebagian orang tidak banyak menujukkarmksesyang terhadap anak-
anak mereka atau (bahkan) tidak menujukkan kasiangamereka sama sekali.
Mereka berlaku kasar dan keras ketika berhubungagath anak-anak mereka.
Orang-orang ini harus tahu bahwa menggunakan metogleyang tidak
manusiawi dan tidak Islarfl.

Salah satu realisasi kasih sayang orang tua tephadfek adalah
memberinya nama yang baik, agar dia tidak dihirengrdan tidak merasa
tersakiti akibat nama yang jelek. Ini adalah hakkaterhadap orang tuanya.
Kemudian islam mewajibkan kepada orang tua untukbegi nafkah bagi anak-
anak selama mereka masih belum mampu berusahaataamahi kebutuhannya
sendiri. Setelah memberikan perhatian dalam bennhateri, selanjutnya
perhatian yang bersifat maknawi. Anak-anak memitiik untuk dicintai dan
disayangi. Sekalipun hal ini merupakan panggilaralii dan kecenderungan
manusia, akan tetapi akibat hal-hal buruk dalamidsslan seseorang dan
kekotoran yang dilumuri fitrah tersebut.

Islam menolak sikap kejam dan kasar terhadap amak-abahkan
mewajibkan untuk memberikan kasih sayang secams dam memperlakukan
mereka dengan lembut. Perhatian dan bimbingan latlalautama anak terhadap
orang tua mereka dalam setiap fase perkembang&hnya.

Oleh karena itu anak-anak senantiasa membutuhkamwatan perhatian
orang tua serta kasih sayang mereka. Melahirkametilgara dan mendidik anak
dengan baik adalah mewujudkan kemaslahatan agdorda dan akhirat.

Keberadaan anak dapat menjadi penolong dikalalasjat dalam menunaikan

*’Husayn AnsariarQp. Cit.,298.
85yekh Khalid Abdurrahman al-Akk@p. Cit.,116-121.



kebutuhan. Selain itu sebagai penyambung kehidopamg tua setelah mereka
wafat, berupa pahala amal kebajikan juga mengekaikana baik dan mewarisi

harta pusaka mereka.

B. Keluarga Sakinah

1. Pengertian Keluarga Sakinah

Salah satu harapan dalam sebuah perkawinan adatdlentuknya
keluarga yang sakinah. Sakinah berasal dari‘t@d&ana, Yaskunu, Sakinatan”
yang berarti rasa tentram, aman dan damai. Mer@ytit Glassekata sakinah
menandakan ketenangan dan kedamaian. Sedangkan uvaisi®Q Shihab
menjelaskan bahwa kata sakinah berarti diam ataantgya sesuatu setelah
bergejolak. Jadi keluarga sakinah adalah keluasyag ynampu menciptakan
suasana kehidupan berkeluarga yang tentram, dirdgamisktif, yang asih, asah
dan asuff?

Firman Allah QS. Ar-Rum 30: 21.
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dmenciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supakamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya drama rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itartemar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.

2Asrofi dan M. Thohir,Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Islam Javg#ogyakarta: Arindo Nusa
Media, 2006), 3.



Dalam Hadits riwayat Ad-Dailami dari Anas menyataka
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“Tatkala Allah menghendaki anggota keluarga menjaaik, maka Dia
memahamkan mereka tentang agama, mereka salingheweyag; yang
muda menghormati yang tua, Dia memberi rizki dalashidupan
mereka, hemat dalam pembelanjaan mereka, dan messkang
menyadari kekurangan-kekurangan lantas mereka mdmajxéya. Dan
apabila Dia menghendaki sebaliknya, maka Dia megafigagn mereka
dalam keadaan merana”’(HR. Ad-Dailami dari Anas).

Ayat dan hadits tersebut menjelaskan bahwa kelusaiimah merupakan
impian dan harapan setiap muslim yang melangsungiexkawinan dalam
rangka melakukan pembinaan keluarga. Demikian galam keluarga terdapat
peraturan-peraturan baik yang rinci maupun globahgy mengatur individu
maupun keseluruhannya sebagai kesatuan. Dan Iskamberikan ajaran agar
rumah tangga menjadi surga yang dapat menciptaktentkaman, ketenangan
dan kebahagiaan. Dalam upaya mengantisipasi pdndamdaya luar yang
negatif. Inilah ciri khas keluarga sakinah yangansl. Mereka (suami-istri)
berserikat dalam rumah tangga itu untuk berkhidsepida aturan dan beribadah
kepada Allah SWT°

Seiring dengan pengertian tersebut, keluarga shakidaefinisikan

sebagai keluarga yang dibina atas ikatan perkawipang sah, mampu

memenuhi hajat hidup spiritual dan material setayak dan seimbang, diliputi

%Cahyadi TakariawanPernik-Pernik Rumah Tangga IslaniBurakarta: Intermedia Cetakan I,
2001), 37.



suasana kasih sayang antara anggota keluargand&onigannya dengan selaras,
serasi serta mampu menghayati dan mengamalkan-niidai keimanan,

ketakwaan, dan akhlakul karimah dengan Bhik.

2. Kriteria keluarga sakinah
Dalam sebuah rumah tangga akan terwujud keluanga yakinah apabila
terdapat lima aspek pokok kehidupan yang harusdigieyaitu®?
a. Terwujudnya suasana kehidupan yang Islami, antaam Idengan
melaksanakan:
1) Membiasakan membaca al-Qur'an dan memahami isggara rutin
2) Membudayakan sholat berjama’ah dalam keluarga
3) Membiasakan dzikir dan do’a dalam keluarga antaa: | ucapan
basmalah setiap mulai pekerjaan dan ucapan hamseti@p mengakhiri
pekerjaan serta mengucapkan salam setiap bertemsamae
muslim/muslimah dan setiap masuk rumah.
b. Terlaksananya pendidikan dalam keluarga, seperig y@ituntunkan oleh
Lugman Al-Hakim kepada putranya:
1) Pendidikan keesaan Tuhan (Tauhid)
2) Pendidikan pengetahuan dan keilmuan
3) Pendidikan akhlaq
4) Pendidikan keterampilan

5) Pendidikan kemandirian.

$1Asrofi dan M. ThohirOp. Cit.,11.
%2BP4 Jatim;Tuntunan Praktis rumah Tangga Tangga Bahg@arabaya: BP4, 2005), 14-16.



C.

ex

Terwujudnya kesehatan keluarga dengan memperhatikduinal sebagai
berikut:

1) Perilaku hidup sehat

2) Kebersihan rumah dan lingkungan

3) Olah raga secara rutin

4) Kesehatan dan gizi keluarga (empat sehat lima seramnam halal)

. Terwujudnya ekonomi keluarga yang sehat, antama lai

1) Memiliki kekayaan yang halal dan baik

2) Mengendalikan keuangan keluarga, hemat dan tidak ki

3) Membiasakan menabung

4) Memanfaatkan pekarangan dan atau home industriugind rumah
tangga) untuk menunjang ekonomi keluarga.

Terwujudnya hubungan keluarga yang selaras, sagisibang dengan jalan

antara lain:

1) Membina sopan santun, etika dan akhlak yang musua dengan
kedudukan masing-masing anggota keluarga.

2) Menciptakan suasana keakraban antar anggota kajudajam waktu-
waktu sesudah sholat berjamaah, makan bersamaki@asi.

3) Menciptakan suasana keterbukaan, rasa saling nkehdn rasa saling
pengertian satu sama lain diantara anggota keluarga

4) Menumbuhkan rasa saling menghargai, saling mengitgrnsaling
memaafkan kesalahan satu sama lain diantara ankgjagrga.

5) Melaksanakan kehidupan bertetangga, berteman damabgarakat,

sesuai ajaran Islam.



3. Ciri-ciri keluarga sakinah
Keluarga dapat dikatakan keluarga yang sakinahnjigenpunyai ciri-ciri
sebagai berikut®
a. Pembentukan rumah tangga
Ketika menyetujui pembentukan rumah tangga, suaniidtri bukan
sekedar ingin melampiaskan kebutuhan seksual memkaun tujuan
utamanya adalah saling melengkapi dan menyempumnaks&menuhi
panggilan fitrah dan sunah, menjalin persahabatan kdisih sayang, serta
meraih ketenangan dan ketentraman insani. Dalamilingodoh, standar
dan tolok-ukur Islam lebih menitikberatkan padai si®imanan dan
ketakwaan.
b. Tujuan pembentukan rumah tangga
Tujuan utamanya melaju di jalan yang telah digamskAllah dan
senantiasa mengharapkan keridhaan-Nya.
c. Lingkungan
Dalam keluarga upaya yang senantiasa digalakkalaradaemelihara
suasana penuh kasih sayang dan masing-masing anggenhjalankan
tugasnya masing-masing secara sempurna. Lingkungamah tangga
merupakan tempat yang cocok bagi pertumbuhann&etan, pendidikan,

dan kebahagiaan para anggotanya.

%Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik A(&gor: Cahaya, 2003), 15-18.



d. Hubungan antara kedua pasangan
Dalam rumah tangga, suami astri berupaya salingemgk&bpi dan
menyempurnakan. Mereka berusaha untuk saling mekged sarana bagi
perkembangan dan pertumbuhan sesama anggotanya.
e. Hubungan dengan anak-anak
Orang tua menganggap anak-anak mereka sebagadidaya. Asas
dan dasar hubungan yang dibangun dengan anak-amm&kam adalah
penghormatan, penjagaan hak-hak, pendidikan dabihgan yang layak,
pemurnian kasih dan sayang, serta pengawasan agrlaktilak dan perilaku
anak-anak.
f. Duduk bersama
Orang tua senantiasa siap duduk bersama dan bemginiengan anak-
anaknya, menjawab berbagai pertanyaan mereka, samtntiasa berupaya
untuk saling memahami dan menciptakan hubungan yeesya. Manakala
berada di samping ayah dan ibunya, anak-anak akemasan aman dan
bangga. Mereka percaya bahwa keberdaan ayah dadabah kebahagiaan.
Bahkan mereka akan senantiasa berharap agar kedng twanya selalu
berada di sampingnya dan jauh dari perselisihatikp@n, dan perbantahan.
g. Kerjasama dan saling membantu
Masing-masing keluarga memiliki perasaan bahwa yhaik bagi
dirinya adalah baik bagi yang lain. Persahabatataramereka adalah
persahabatan yang murni, tanpa pamarih, sangaddkmagrat. Aktivitas dan

tindakan mereka masing-masing bertujuan untuk &aredan kebahagiaan



yang lain, bukan untuk mengganggu dan saling npelitkan beban. Kasih
sayang mereka tanpa pamrih.
h. Upaya untuk kepentingan bersama
Saling berupaya untuk memenuhi keinginan pasangayagg sejalan
dengan syari'‘at dan saling memperhatikan seleraingwasasing, saling
menjaga dan memperhatikan serta selalu bermusyyargh berkaitan

dengan masalah yang sifatnya untuk kepentingamimers

4. Upaya membentuk keluarga sakinah

Dalam suatu perjalanan rumah tangga tidak selaigsiken senyum dan
tawa, tetapi sesekali pasti terdapat perselisimdara suami dan istri. Karena
itulah, ketika hendak melangkah ke jenjang perkawirdianjurkan untuk
memilih jodoh yang baik (soleh atau solehah), maltidak lain hanya untuk
bertujuan dalam membina perkawinan yang bahagikinaa dan harmonis.
Untuk itu, dalam upaya membina keluarga yang sakiparlu diperhatikan
berbagai aspek secara menyeluruh, di antaranyageraasing-masing istri dan
suami, baik yang individual maupun yang dimilikifsma*

Namun selain mengetahui peranan masing-masing swkmi istri,
terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh data@mbentuk keluarga
sakinah, yaitu?®
a. Saling pengertian

b. Saling sabar

¥Dedi JunaediBimbingan Perkawinan Membina Keluarga Sakinah Mahwal-Qur'an Dan as-
Sunnah(Jakarta: Akademika Pressindo edisi Pertama, 2@28)
%Ali Qaimi, Op., Cit,187.



c. Saling terbuka
d. Toleransi

e. Kasih sayang
f.  Komunikasi

g. Adanya kerjasama

D. Single Parent
1. PengertianSingle Parent

Single parentadalah orang tua tunggal artinya orang tua yanggomesi
rumah tangganya sendirian tanpa adanya pasangag, giatar belakangi
berbagai macam alasan. Menjaiingle parentmungkin bukan pilihan setiap
orang. Adakalanya status itu disandang karena keatierpaksa. Diperlukan
energi yang besar untuk merangkap berbagai tugan&aharus menanggung
beban pendidikan dan beban emosional yang seharudiptkul bersama
pasangannya yang memerlukan konsentrasi dan pesarcaDan ini terasa berat
apabila hanya ditanggung oleh satu orang saja.

Sedangkan Pudjibudo mengungkapkan bahsiggle parent adalah
seseorang yang menjadi orang tua tunggal karermagasnya meninggal dunia,
bercerai dan juga seseorang yang memutuskan urdgokliki anak tanpa adanya
ikatan perkawinan. Menjadi orang tua tunggal benartharus memposisikan
dirinya sebagai seorang ayah dan ibu dalam waktsab®wan, kedua peran
tersebut menjadikan orang tua tunggal harus masdgara finansial maupun

secara mentaP.

http://wartaUbaya.ic.id




Pada dasarnya ada tiga kemungkinan mengapa segeneajadisingle

parent?’

a. Pertamakarena kematian
Ketika menjadi seorang orang tua tunggal dari kematada nasehat dan
dukungan dari mereka lingkungan sekitar. Kematiean@ tua secara tiba-
tiba membuat anggota-anggota keluarga terguncaveag.ndusibah itu sering
menimbulkan kesedihan, rasa berdosa bercampur genglerasaan duka
adalah emosi empati sambil mengarahkan pikiran anglkr dapat
menyesuaikan diri dengan kenyataan sehingga detayuirama kehidupan
keluarga kembali normal dalam waktu yang tidalatedama.

b. Kedua karena perceraian.
Menjadi orang tua tunggal karena perceraian satigimlbukan secara tiba-
tiba, ada kemungkinan orang tua sudah memikirkansdaah ada persiapan
yang cukup sebelum bercerai. Tetapi apabila memaailih untuk bercerai
dari pasangannya dengan alasan tertentu mungkah ipilihan, diperlukan
suatu keberanian untuk berpisah dengan pasangamp, higbalagi disertai
dengan komitmen untuk tidak menikah lagi. Tentuaga berbagai alasan
mengapa mereka lebih memilih untuk berpisah, bisga jkarena tabiat
pasangan akan merusak pola asuh atau kepribadidn lslisalkan karakter
pasangan yang pemabuk, pemukul, atau pemarah. Nummceraian,
hubungan cinta yang berakhir dengan permusuham dkasakan semua

orang sebagai sebuah derita berat. Sekalipun kesalzersumber dari kedua

belah pihak, tak seorang pun mengharapkan demiKiarena adanya unsur

$"http://www.tabloidnova.com/articles.asp?id57-19.



perusak dalam perceraian ini, banyak analisa sos@alunjukkan adanya
persamaan antara penyesuaian perceraian dan keffiatia
Bagi beberapa keluarga, perceraian dianggap pugtasanpaling baik untuk
mengakhiri rasa tertekan, rasa takut, cemas, dadakéentraman. Seperti
Marget Mead katakan, “Setiap saat kita mendambéledahagiaan, rukun
dengan anak-anak, tetapi kita mempunyai hak unt@ogakhiri suatu
perkawinan bila mendatangkan bencana dan ketidaktean”*
c. Ketiga karena pilihan yang meliputi:
1) Mereka mengangkat anak
2) Memilih kebutuhan untuk mengasuh anak tapi tidakininpunya
pasangan
3) Ingin menyalurkan kebutuhan untuk mencintai namak mau ribet
memiliki pasangan
4) Karena hamil diluar nikah terus memutuskan untdk geang tua tunggal
saja.

Orang yang memilih secara sadar gaya h&logle parenbiasa memiliki
alasan pembenaran yang kuat, namun dua unsur w@angamencolok adalah
kemandirian pribadi dan pengasuhan anak. MerekailikeRemandirian yang
kuat secara finansial dan emosional, dan kurangagar dengan lembaga
perkawinan sebagai tempat yang aman bagi hak-hadetyagai individu. Hidup

berpasangan hanya akan mengganggu kebebasan pydasiémentara mereka

#Bwiillian J. GoodeSosiologi KeluarggJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 197
%9save M. DagunPsikologi KeluargaJakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 136



yakin dalam dalam hal pengasuhan anak justru lekeéktif bila dijalankan
sendiri®

Memilih single parentsebagai jalan pembebasan pribadipun sejatinya
mengikatkan kebebasannya pada sesuatu yang diabggaifai entah itu anak
atau kebebasan itu sendiri. Kebebasan sejati bodaaanti bisa melakukan sesuka
hati atau tak terikat oleh apa dan siapapun, téanyastru kebebasan untuk
memberikan diri. Sebelum memilih gaya hidgmngle parent dibutuhkan
kematangan dan pertimbangan sebijak mungkin baliiarpini bukan sekedar
didorong egoisme atau trend semata karena adadptédia yang juga memiliki
perasaan, pikiran, dan kebebasan sendiri, yaki-amak**

Apapun pilihannya yang terpenting adalah komitmetuki memberikan

diri secara bebas terhadap apa yang dipandanghggaiebernilai.

2. EksistensiSingle Parent

Ketika seseorang memutuskan untuk tidak menikahrdenjadisingle
parent pada saat itu sebenarnya ia telah membuat sédeypaitusan besar dalam
hidupnya. Keputusan itu sendiri mestinya didaséh dkesadaran bahwa akan
banyak konsekuensi yang mesti dihadapi, apalagiat@ng statusingle pareh
mendapat cemooh dari masyarakat. Meski tak segikij sudah dapat menerima
dengan tangan terbuka.

Tidak jarang pula masyarakat memberikan penilai@mgipada orang

yang tidak memiliki pasangan saat pergi berdua atanjalin hubungan dengan

A%http://www.blpost.co.id/blpostetak/2003/12/28/KI.
414N
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lawan jenis. Pada wanita penilaian itu seringkaliih tajam. Bagi kebanyakan
orang, penilaian itu menjadi hambatan untuk berhgho denga siapa saja.

Kini, ada kecenderungan masyarakat modern bisa nmendenomena
orang tua tunggal atasingle parentkarena pasangan meninggal atau bercerai
sebagai hal yang biasa. Meski begitu, sebaiknyangrdewasa tidak
menganggap enteng dampak psikologisnya terhadag saag baru saja
ditinggal salah satu orang tuanya.

Menjadi orang tua tunggal kebanyakan adalah lel#hupakan pilihan
nasib. Sama sekali tidak tepat dinyatakan sebagad. Hal ini bukan sesuatu
yang patut dibanggakan karena menjadikan statusgai@a tunggal sehingga
kecenderungan dapat memberi pengaruh yang kurakglagi pula, bagaimana
dapat dinyatakan sebagai sesua¢md bila sebagian besar yang mengalaminya
mengambil keputusan tersebut lebih karena situasiiki yang seringkali diluar
kendali dan harapannya sehingga memaksa untuk mméiigkeputusan yang
dirasa baik. Kemudian bagaimana bisa disefartd di masyarakat yang masih
menjunjung tinggi norma sosial jika kenyataannga aasib yang harus dijalani
karena pilihannya sudah sangat terbétas.

Di negara barat atau Eropa, rumah tinggal yandp lkécil saat ini banyak
dibangun dan makin terjangkau karena makin banyedngo yang hidup
sendirian. Dan dengan meningkatnya jumlah orang twaggal, adalah

diramalkan bahwa nyaris 4,5 juta rumah kecil yaagitakan diperlukan di awal

“3Ali Qaimi, Single Parent Peran Ganda Ibu Dalam Mendidik A&gor: Cahaya, 2003), 61.



abad berikutnya. Sementara di Inggris, total kefaadtengan orang tua tunggal
diperkirakan 1,7 jut&?

Pada umumnyaingle parentsangat serius dalam hal pengasuhan anak
sebagai prioritas hidupnya, karena merasa terbdbasurusan-urusan yang
berhubungan dengan keterikatan akibat perkawinamuy demikian, mereka
lupa bahwa setiap hubungan antar pribadi selalugaretung potensi konflik.
Hubungannya dengan anak pun tak terbatas dari amadalbungannya dengan
orang lain kendati tanpa perkawinan tetap sajaamepak bagi dirinya. Orang
terus menerus terhubungkan dengan manusia laidunb&nang-benang halus.
Hubungan antar manusia akan memuncak dalam hubwngfan disitu manusia
dengan suka rela membiarkan dirinya diikat dan nkatigan diri dengan yang

lain.

3. Dampak berstatusSingle Parent

Banyak sekali pengaruh yang menimpa keluarga dak-amak pasca
kematian atau pasca perceraian sehingga berssatgée parent Kejadian
tersebut dapat berpengaruh secara mental dan kejivaik terhadap pelaku
single parenmaupun terhadap anak-anaknya.

Adapun dampak terhadap pelaku dan keluarga dalaminhaanak-
anaknya, yaitu:
a. Pelaku

Para orang tua tunggal kadangkala masih dianggapgae orang

dewasa yang mementingkan diri dan menempatkan kegan sendiri dari

“Abror SuryasoemiraiVanita Single Parent Yang Berhaglbakarta: EDSA Mahkota, 2007), 2-4.



pada anak-anak, dan mereka dapat dicap sebagaj geargy tidak mau
mencari kerja ketika mereka dapat meminta santturgangan sosidf

Bagi orang yang bisa meraih segalanya dalam hiduprgik ekonomi,
karir, harta dan wibawa sangaerfeksionis tetapi menurut Sitti Murdiana,
psokologi keluarga, tidak akan bisa tampil dalana darakter dihadapan
anak-anaknya. Ibu memerankan sosok ayah atau legjali ayah
memerankan sosok ibu, demi memberi kepuasan badlia anaknya. Posisi
itu tidak bisa saling mengganti, ayah tetaplah gabiggur ayah dan ibu tetap
seorang ibu meskipun ibu atau bapak terkadang mangmggantikan posisi
bapak atau ibu. Tetapi apa dia mampu memberi kaajlang layaknya
seorang bapak? Pastilah rasa dan sentuhannya eteu#'®

“BERAT” hanya satu kata yang bisa mewakili gambap&rjuangan
para statussingle parent Ketika pasangan pergi, bercerai atau meninggal,
semua beban tiba-tiba terkumpul dipundaknya. Tamggawab materi dan
tugas mendidik anak tampaknya belum cukup. Juga beban dari
lingkungan stigma negatif seorang janda atau duda.

b. Keluarga atau anak

Menurut Lifina Dewi, M.Psi, Psikolog dari Univers# Indonesia,
dampak psikologis dihadapi anak dipengaruhi oldfelsgpa hal, kepribadian
dan gender si anak, serta bagaimana penghayaitaun terhadap peran yang
dijalaninya. Pada anak-anak yang memiliki sikapategtau cuek mungkin

dampaknya tidak terlalu terlihat, tetapi untuk awakg sensitif pasti akan

“SIbid, 8.
“®bid, 22.



terjadi perubahan perilaku, misalnya menjadi pemgratau suka menangis
diam-diam, hal ini biasanya terjadi pada anak yaragg tuanya bercer4i.

Single parentdapat menjadi suatu pilihan atau keterpaksaanamgtkan
yang terjadi di masyarakat adalah menjsidigle parentterberi, artinya karena
suami meninggal dunia. Tetapi kalau kemudian wamiémilih untuk bercerai
dari suami dengan alasan tertentu mungkin ituldingm. Diperlukan suatu
keberanian untuk berpisah dengan pasangan hidudagapdisertai dengan
komitmen untuk tidak menikah kembali.

Pola asuh yang diberikasingle parentkepada anak bergantung pada
sejauh mana pemahaman orang tua itu sendiri. Kétilkk ada partner untuk
berbagai fungsisingle parentcenderung membentuk sikap kemandirian kepada
anaknya. Pembagian tugas ajaln sharingakan mendidik anak untuk mandiri
dan prihatin.

Banyak single parentyang ingin dibilang sukses dalam merawat anak.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa, ukuran suksgiss orang berbeda-beda.
Meskipun tampaknya sepintas sama sebetulnya peaigimaysetiap orang
terhadap sukses sangat subjektif. Tergantung padayang menjadi fokus
suksesnya, ada yang meletakkan kesuksesan padalike@ndanak, ada pula
orang yang sudah merasakan sukses kalau si arek rieko-neko, misalnya
bergaul di lingkungan positif, tidak memakai nar&pbersikap baik di rumah,
punya prestasi tertentu. Ada banyak hal yang digerl untuk bisa dicapai anak,
terutama agar ia bisa tumbuh menjadi dirinya sesdtara baik, sehat, utuh dan

seimbang, dengaself esteenfkonsep diri) yang positif, menghargai diri sendir

47 www.kompas.com



secara baik, dan mampu bersosialisasi dengan bgé Pan yang lebih utama
adalah anak yakin bahwa ia dicintai oleh orangyaan

Meskipun begitu, ada kebutuhan anak yang tidak kesgwab oleh
seorang ibu, haruslah dengan kehadiran sosok batmksebaliknya. Walaupun
orang tua dapat memberikan kasih sayang, membefkama dapat
menyekolahkan atau bahkan secara kasat mata dia ri@miliki kekurangan
atau kecacatan, bahkan sangat perfeksf8nis.

Akan tetapi dampak yang akan timbul sangtlah bbeagfi sang anak.
Tidak ada manusia yang bisa meng-cover segalarnganda@dupnya. Jika salah
satu figur hilang, akan ada perkembangan yand ts#@mbang atau pincang.
Peran ayah dan ibu masing-masing berbeda. Meslspcara material ibu bisa
menjadi ayah, tapi secara psikologi, anak tetagktidsa menerimanya.

Menurut Murdiana,

“Banyak kejadian yang kita saksikan, anak menjasnbseks, lesbi atau

tidak mau menikah. Semua itu adalah wujud traumeatikk atas kondisi

yang pernah mereka rasakan. Walaupun perkembanigdn anak
kelihatan normal-normal saja, pasti ada saja yamgnrg dari dirinya,
untuk itu jangan salahkan anak jika membenci ledd&u perempuan, lalu
tidak mau berkeluarga. Anak menjadi sosok yangwetr atau tertutup
pada lingkungannya. Anak tidak tahu mengidentifikegakter bapak

atau ibu yang sesungguhnya. Mereka menjadi diriggag tidak
seimbang”.

Sedangkan pengaruh pasca kematian atau pasca gmemcéerhadap
keluarga adalah sebagai berikut:
1) Ketidakseimbangan jiwasebagian orang yang ditinggal dapat mengalami

penderitaan semacam: depresi, suka berhayal, kagjeh dan sebagainya.

“81bid, 22-23.
“3Ali Qaimi, Op., Cit,62-63.



2) Problem perasaania bisa menjadi sensitif dan mudah menangis, dengk
pada orang lain, malu dan rendah diri, dingin dasirpis, terlalu senang
dan tertawa berlebihan, merasa berdosa atas pansexdiri, dan berbagai
gangguan emosional lainnya.

3) Menimbulkan kesulitansebagian anak lantaran tak mampu menanggung
beban derita, menjadi sering mencari-cari alasskg snengada-ada, sering
marah-marah, suka melawan dan membantah.

4) Kerusakan akhlak, pasca kematian atau pasca perceraian dapat
menimbulkan perubahan pada akhlak dan etika anhkgga muncul
berbagai sikap dan perbuatan tak terpuiji.

5) Menimbulkan berbagai kelainanseperti mengigau, berjalan-jalan saat

tidur, gugup dan tergesa-gesa, pelupa, bengongmassdan seterusnya.

4. Upaya mengatasi kesedihan pasca kematian atau pagoerceraian
Menjadi single parenttidak selalu mudah, banyak hal yang berubah dan
butuh penyesuaian diri. Banyak masalah yang mwseitihg perjalanan menjadi
seorangsingle parentNamun tidak perlu larut dalam kesedihan, kuncingeus
selalu menempatkan urusan anak di urutan pertanesikuB yang harus
diperhatikan olelsingle parendalam mengatasi kesedihan, yaftu:
a. Siapkan mental
Siapapun tidak mau menjagingle parentetapi harus siap. Bila selama
ini suami atau istri begitu perhatian atau bercan@amgan anak-anak,

mencoba melakukan hal yang sama sehingga meskiaika kehadiran sang

*%Abror Suryasoemirafp., Cit,55-59.



ayah atau ibu anak masih merasakan kasih sayamgalgapun hanya orang
tua tunggal.
. Jaga kesehatan

Meskipun bekerja keras untuk keluarga tetapi kesehaharus
diperhatikan karena selain diri sendiri anak manfadang diperhatikan jika
orang tua sakit.
. Tahan banting

Menjadi single Parentharus tahan banting. Tahan dari segala cobaan,
ucapan, atau gosip yang tidak benar. Seringkasiispsebagasingle parent
memang menjadi gosip tetangga kanan-kiri. Tidak salahnya bersikap
sedikit cuek. Apalagi jika selama ini sikap pela&gaga baik.
. Tegar

Sebagasingle parent harus tegar dalam berbagai situasi. Bila selama
ini menyelesaikan permasalahan keluarga bersamatst suami, sekarang
harus menghadapinya sendiri.
. Luangkan waktu

Sesibuk apapun harus mampu meluangkan waktu untak agar
komunikasi tetap terjalin. Jadi harus mampu mengataektu seefisien
mungkin.
Terbuka

Sikap terbuka pada anak mengenai posisi sebagag dte tunggal
sangat penting bila usia anak sudah mulai fahanbdandi ajak komunikasi,
karena untuk mengantisipasi anak mendengar damgotain sehingga

berbagai anggapan anak tentang status orang ttidagébermacam-macam.



g. Jangan gegabah
Walaupun sudah menemukan pengganti pasangannyaudah merasa
cocok, tetapi anak juga harus dilibatkan karenak dmelum tentu cocok
dengan pilihan orang tuanya atau belum siap meneayah atau ibu yang
baru.
h. Nikmati
Tidak perlu larut dalam kesedihan, harus mencobaikmati peran
sebagaisingle parent Jika muncul masalah anggaplah sebagai tantangan
yang harus diselesaikan. Jika perlu anak juga dijsalikan sharing untuk
ikut bersama-sama menyelesaikan masalah.
i. Silaturrahmi
Silaturahmi terhadap mantan suami atau istri danakganya tetap
harus di jalin. Karena apabila sudah terputus téetakibat tidak baik dan
tidak mendidik bagi anak.

Salah satu persoalan bagi orang tua tunggal adadalgatur waktu antara
mencari nafkah dan mengawasi keseharian anak. jBeksaruh waktu
merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalalOiang tua bekerja
sementara anak bersekolah, dan bisa pulang sdabahen tiba di rumah. Bisa
juga memilih pekerjaafieelanceyang dapat dilakukan dari rumah.

Tidak hanya orang tua yang membutuhkan dukungaak-anakpun
sangat memerlukan dukungan dari orang terdekat atamg sekitar. Berikut
solusi untuk mengatasi kesedihan anak pascakemat&n pascaperceraian

orang tuanya, yaitet

*Ybid, 73-75.



a. Mendukung anak untuk mengungkapkan perasaan daanfimnereka, tidak
boleh melibatkan perasaan orang tua.

b. Memberi kesempatan pada anak untuk membicarakaigenan perceraian
dan bagaimana perceraian tersebut berpengarutdpade.

c. Apabila orang tua tidak sanggup membantu anak, amiotang lain
melakukannya. Misalnya, sanak keluarga yang dekagah si anak.

d. Jangan menjelek-jelekkan mantan pasangan di depsnwalaupun orang
tua marah atau bermusuhan dengan bekas suami

e. Anak tidak perlu merasa merka harus bertindak selfagnyambung lidah”
bagi kedua orang tuanya. MisalnyBjlang tuh, sama ayahmu, kamu sudah
harus bayar SPP”.

f. Bila mungkin, dukung anak-anak agar memiliki pargdan positif terhadap
kedua orang tuanya.

Oleh karena itu sangatlah penting bagi orang tueygal yang akan
bercerai ataupun yang sudah bercerai untuk mendogtingan kepada anak-
anak mereka serta mendukung mereka untuk mengukeykegpa yang mereka
pikirkan dan rasakan dalam hal ini tidak boleh begkan perasaan orang tua.
Seringkali terjadi, perasaan akan kehilangan saatu orang tua akibat
perceraian menyebabkan anak-anak menyalahkan satlaldari kedua orang tua
atau bahkan menyalahkan kedua orang tuanya darkaneerasa dihianati. Jadi,

harus siap untuk menjawab setiap pertanyaan yaagdikjukan anak.



5. Upaya Single Parent dalam membentuk keluarga sakinah

Sebagian orang memang harus menjadi orang tuaalotgh berbagai
sebab, misalnya pasangan meninggal dunia, beratzaikarena kehamilan di
luar nikah. Ada pula yang menjadi orang tua tung@aéna pilihan hidup untuk
mengadopsi anak sebelum menikah ataupun seteiabgdit pasangan.

Bila orang tua tunggal merupakan pilihan hidup, esepya sudah
dipersiapkan matang dan tidak menjadi beban b&atkan mungkin sekali
justru merupakan solusi atas kebutuhan. Lain halmi@a menjadi orang tua
tunggal merupakan keterpaksaan tidak mudah diha#taptna banyaknya
persoalan yang mengelilingi misalnya masalah ekémden akan berdampak
pada diri dan keluarganya terutama pada anak. Kdema itu suasana keluarga
sakinah sangat diharapkan oleh keluastpgle parentdengan berbagai metode
yang diterapkan pelaksingle parentyang dituntut untuk menjadi orang yang
kreatif dan fleksibel dalam mengelola waktu kerja.

Berikut adalah salah satu metode yang bisa digumakagle parent
dalam mengatur keluarganya agar tidak jauh bedgasekeluarga yang utuh
agar tercipta keluarga yang baha‘cﬁia:

a. Pilih pengasuh, apabila ini diperlukan karena waigbersamaan orang tua
akan terpotong jika orang tua bekerja dan tidak omgkinkan untuk
mengontrol anak, maka orang tua harus selektif kinandalam memilih
pengasuh anak, paling tidak orang tua mengertpsikamitmen, gaya dan

sikap seperti apa yang dia miliki dalam mengasutkan

*http://www.suaranerdeka.com.



. Anak sebagai sahabat, sesibuk apapun orang tua tetap bisa menjalin
komunikasi dengan anak, hal ini penting bagi pebuwinan kepribadian
karena kehangatan persahabatan, ketulusan kasiimgsaglan penerimaan
orang lain amat dibutuhkan.

. Rileks dan gembira, setiap orang memerlukan wakpesial untuk
menyendiri terutama pada orang tua tunggal. Sesgoalian lebih dapat
menahan amarah dan menjadi lebih sabar jika puaamuntuk merefleksi
dirinya. Beberapa orang tua tunggal memiliki ke@ndgan mudah merasa
bersalah, jika mereka mempunyai waktu untuk bergemdian menikmati
hidup.

. Jangan ceraikan anak, menurut psikolog Dra. Sawi#éipardi Sadarjoen,
sangat perlu meyakinkan anak bahwa orang tua tetaintai anak meski
telah bercerai. Istri yang tinggal bersama anakisanemperbolehkan anak
bertemu dengan ayah kandungnya.

. Jangan bebani anak, anak harus tumbuh sesuai dengaanya tidak
mendewasakan anak terlalu dini, sehingga ia kedalanmasa kanak-
kanaknya. Misalnya anak dilarang bermain hanyakumenekan dia agar
membantu orang tuanya.

Luangkan waktu, orang tua harus bisa meluangk&tuwantuk anak, hal ini
sangat penting karena anak lebih membutuhkan ke dengan orang

tua, misalnya rekreasi.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

Dalam rangka memperoleh hasil yang representatii @gambahasan
dibutuhkan data yang valid dari kenyataan obyelgyaha dikaitkan dengan konsep
yang berasal dari kajian berbagai literatur yarguaedengan pokok pembahasan.

Dalam hal ini akan dibahas tentang:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitiang/amenggunakan penelitian
kualitatif artinya data-data yang dibutuhkan bergpaaran-sebaran dan informasi
yang tidak perlu dikuantifikasikan, tujuan dari pktian kualitatif adalah untuk
memperoleh pemahaman makna, mengembangkan teori ndamgembangkan
realitas yang komplek.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuiflikarena penelitian

dilakukan pada penelitian sosial artinya penelgrhinbungan langsung dengan

*3Syaifullah,Buku Pedoman Metodologi Penelitiéalang: UIN, 2006), 31.



responden. Peneliti memahami makna dan mengembangkea keluarga sakinah
yang realisasinya diinterpretasikan oleh statngle parent.

Kemudian penelitian yang digunakan adalah penelitssiologis atau
empiris. Penelitian empiris berupa penelitian lg@amatau terdapat suatu kasus yaitu
adanyagap antara teori dan praktek. Dalam hal ini secarai teeluarga sakinah
diwujudkan oleh keluarga utuh, tetapi pada kenystadidak demikian.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitiaskdptif yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu ohdikeadaan, untuk memberikan
penjabaran ada tidaknya hubungan suatu gejala demggala lain dalam
masyarakat! Dalam penelitian ini digambarkan secara obyeleiflita sebenarnya
sesuai dengan fenomena yang ada tentang kelugiglsa/ang diwujudkan oleh
status single parent. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan paradigm
fhenomenologikarena penelitian yang dilakukan sesuai dengawonfena yang
terjadi dalam masyarakat, dalam hal ini fenomenagytarjadi di Kecamatan Tugu
Kabupaten Trenggalek yaitu keluarga sakinah yarmprduk oleh statusingle
parent atau orang tua tunggal yang pada akhirnya pemelitii akan melibatkan
aspek psikologisnya. Paradigma adalah selinzmheworktak tertulis, berupa lensa
mental atau peta kognitif, dalam mengamati dan rhema sesuatu, yang dapat
mempertajam pandangan terhadap dan bagaimana mmeimdh#&>® Paradigma

banyak dimaknai sebagai cara pandang, pola, madeladutan. Paradigma dapat

%Soejono & AbdurrahmanMetode Penelitian Suatu Pemikiran dan Peneragaakarta: Rineka
Cipta, 1999), 22.
*>Fakultas Syari'ahPedoman Penulisan Karya lImigMalang: UIN, 2005), 10



juga diartikan sebagai kerangka keyakinan yang an&shgng komitmen intelektual

yang diterima secara keseluruhan.

2. Lokasi Penelitian
1. Obyek Penelitian
Penelitian tentang upaya stagisgle parendalam membentuk keluarga
sakinah dilakukan di Kecamatan Tugu Kabupaten Tgeledx sebagai obyek
penelitian karena di desa tersebut terdapat fenamengenai keluarga sakinah

yang dibentuk oleh pelaku yang berstatimgle parenaitau orang tua tunggal.

2. Subyek Penelitian
Berkaitan dengan obyek penelitian di atas, makgedupang digunakan
dalam penelitian adalah pelaku itu sendiri yangsta¢ussingle parentsebagai

sumber utama dalam memperoleh informasi.

3. Sumber Data
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secarauaggdari sumbernya
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Dalarimadata primer diperoleh
dari wawancara dengan subyek penelitian yaitu demmEaku yang berstatus

single parent

*Syaifullah, Lompatan Paradigmatik dalam Masa Transisi: Sebuajiat Filsafat [Imu (Malang:
El-Jadid, Vol. 2, No. 3, 2004), 26.



2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sukddua dengan
kata lain data yang bukan diusahakan sendiri pepglannya. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan data sekunder sebagai surkbdua yang mengetahui
pelaku atau orang terdekat pelalsingle parent. Dalam hal ini peneliti
memperoleh informasi dari anak dan keluarga besayayg lebih mengetahui

keadaannya dari pada orang lain.

4. Metode Sampling

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian kendtirt dari benda yang
nyata, abstrak, peristiwa ataupun gejala yang nadam sumber data dan memiliki
karakter tertentu dan samaPopulasi dalam penelitian ini adalah para kelualiga
Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

Sedangkan Sampel adalah sebagian atau wakil dawilgsy yang memiliki
sifat-sifat yang sama dari obyek yang merupakarbemrtliate?.8 Dalam penelitian ini
teknik sampel yang digunakan adalah teknik sampelgan tehniknon random
sampling artinya cara pengambilan sampel yang tidak seemggota populasi
diberi kesempatan untuk diberi kesempatan untullifdipnenjadi penelitiari?
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah keluamyag berstatusingle parent
yang berjumlah 11 orang, karena dengan mengamhokdrlg yang berstatssngle

parent sudah mewakili keseluruhan informan yang berstatingle parentdi

*’Sukandarrumidi,Metodologi Penelitan Petunjuk Praktis Untuk PetiePemula (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2002), 47.

8Syharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praki##karta: PT. Rineka Cipta.
1998), 108.

*Cholid NarbukoMetodologi PenelitiarfJakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 114.



Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Selain itdaktisemua informan dapat
memberikan informasi yang dikarenakan kondisi gsii@ra informan itu sendiri.
Jadi dalam melakukan wawancara, terlebih dahulelgenarus mengetahui kondisi
para informan.

Kriteria pengambilan sampel dari 11 responden kghlaingle parent
adalah karena kematian dan perceraian, kemudiatodipokkan lagi menjadi tiga
kategori yang disesuaikan dengan kondisi ke-1loredgn tersebut.

Adapun tiga kelompok tersebut adalah

a. Karier, kondisi mereka yang sebelum berstasirgyle parentsudah

bekerja dan sebelum berstaiagle parentbelum bekerja jadi hanya
pasangan yang mencari nafkah keluarga.

b. Usia anak dan pelaku, kondisi anak yang sudah dewlas belum

dewasa pada waktu orang tuanya berstsingle parent serta kondisi
usia pelaku yang pada waktu berstaingle parent.

c. Kondisi keluarga sebelum berstagisgle parent

5. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian lazimnkendl tiga jenis
pengumpul data, yaitu observasi, interview danistaumentasi’
Adapun teknik pengumpul data tersebut adalah:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan su@l dbngan

sistematika fenomena yang diselidiki. Sedangkan umgnKoentjaraningrat

®9sukandarrumidiOp,Cit., 69-102



pengamatan merupakan metode yang pertama digundddam melakukan
penelitian ilmiah. Dalam penelitian ini, peneliterfpredikat sebagai observer
partisipan yang moderat yaitu pengamat membuatrkbaagan antara dirinya
sebagai orang yang melakukan penghormatan denglanlliean sebagai pelaku
yang diamatf’ Dalam hal ini peneliti ikut terlibat dalam kehidup keluarga
single parent tetapi tak sepenuhnya terlibat, peneliti hanya ggah informasi
mengenai masalah-masalah dalam penelitian yaitugemsm pembentukan

keluarga sakinah oledingle parent.

2. Interview

Interview adalah suatu proses tanya jawab lisatirtedari dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik yang satu daphblhat muka yang lain dan
mendengar dengan telinga sendiri dan suaranyanDatarview dapat diketahui
ekspresi muka, gerak gerik tubuh yang dapat dickedgan pertanyaan verbal.
Dengan interview dapat diketahui tingkat penguasaeteri. Interview juga
berfungsi sebagai metode primer apabila berfurgfsagai metode utama dalam
pengumpulan data, sebagai metode pelengkap apdigirgunakan untuk
mendapatkan informasi yang belum dapat diperolaigale metode lain dan
sebagai kriterium (pengukur) apabila dipergunakatakimeyakinkan/mengukur
suatu kebenaran informasi. Oleh karena itu pemablfiakukan interview kepada
pihak yang bersangkutan dalam hal ini suami atiuyiang berpredikasingle
parent. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancaengan pelaku

single parentyang sudah terbiasa dalam kondisi mereka, jadelfietebih

®1Burhan Ashshofayletode Penelitian Hukuifdakarta: Rineka Cipta, 2004), 28.



mudah dalam melakukan wawancara. Selain itu pengiga melakukan

wawancara terhadap keluarga dalam hal ini wawariednadap anak.

3. Studi Dokumentasi

Menurut Irawan, studi dokumentasi merupakan tekeikgumpulan data
yang ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumeratiberupa catatan pribadi,
surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notuigpat, catatan kasus, rekaman
kaset, rekaman video, foto dan lain sebagaifyzeneliti menggunakan metode
dokumentasi ini untuk mendapatkan data serta irdsrndari buku, majalah,

koran atau dari internet yang berkaitan dergiagle parent

6. Teknik Pengolahan Data

Selama dan sesudah mengumpulakan data, langkaljus®ya adalah teknik
pengolahan data dan menginterpretasikan data &tfaliDalam pengolahan data,
tergantung pada sifat yang dikumpulkan oleh pen@géthadap pengumpulan data)
yang bertujuan untuk kevalidan data yang diperoldri informasi yakni
masyarakat’

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan bebetakaik pengolahan data,
meliputi:

1. Editing merupakan proses penelitian kembali terhadapasatberkas-berkas,
informasi dikumpulkan oleh para pencari data, nueladiting diharapkan

akan dapat meningkatkan mutu kehandalan data yemdpk dianalisis.

®2SukandarrumidiOp,Cit., 100
®Amiruddinn dan Zainal AsikinPengantar Metode Penelitian Hukufdakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), 168



2. Classifying(pengelompokan), dimana data hasil wawancara dikiasikan
berdasarkan kategori tertentu, yaitu berdasarkatamean dalam rumusan
masalah, sehingga data yang diperoleh benar-beaemuat informasi yang
dibutuhkan dalam penelitidi. Dalam peneliian ini, peneliti
mengelompokkan data menjadi tiga, yaitu: pernyagaaa informan terkait
dengan maknaSingle Parentmenurut pelaku dan upaya pelaku dalam
membentuk keluarga sakinah serta dampaknya terhetizgrga.

3. Verifying (dikonfirmasikan dengan sejumlah pertanyaan), atga yang
dihasilkan diketahui dengan jelas sumbernya. Hanmat penting dilakukan
untuk menjawab pertanyaan dalam penelittaDalam hal ini peneliti
bertatapan langsung terhadap pelaku atau sumipeemjika memungkinkan,
apabila tidak memungkinkan maka peneliti melakukawancara terhadap
sumber sekunder yang terkait dengan penelitian yagngenasingle parent
di Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek.

4. Analyzing(analisis). Proses ini merupakan yang terpentedgnd penelitian
kualitatif yang harus selalu disandingkan dengaayapnterpretatif. Karena
prinsip pokok penelitian jenis ini adalah menemuteori dari data

5. Concluding merupakan usaha mengklasifikasi jawaban responden
berdasarkan macamnya. Tehnik ini merupakan tahagopganisasian data
karena kegiatannya adalah memberikan kode terhpdegan responden

sesuai dengan kategori masing-masthg.

% Lexy J. MoleongOp,Cit, 104

® Nana Sudjana, Ahwal KusumBroposal Penelitian di Perguruan Ting¢Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000), 84

% Amiruddinn dan Zainal AsikinQp., Cit.,168-170



7. Metode Analisa Data
Setelah penulis memperoleh data yang diperlukarkantahap berikutnya
adalah analisa data. Analisa data ini dilakukanarseserentak (bersama-sama)
melainkan disesuaikan dengan perolehan data bekdadeenyataan obyekiif.
1. Induktif
Pola berfikir induktif merupakan suatu pola berfikang menarik suatu
kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasrsyybersifat individual.
Pola penalaran induktif dimulai dengan mengemukalemnyataan yang
mempunyai ruang lingkup yang khusus dan terbatammdamenyusun

argumentasi dan diakhiri dengan kesimpulan yangifa¢iumum.

2. Deskriptif kualitatif

Penelitian yang dapat memberikan gambaran tentaaty gejala atau
suatu masyarakat tertentu dimana tipe ini diusahakauk memberikan sesuatu
uraian yang deskriptif mengenai suatu kolektifitdengan syarat bahwa
representativitas harus terjamin. Penulis menggamaleskriptif yang sifatnya
eksploratif, yaitu dengan menggambarkan keadaanstsdus fenomena. Karena

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berhubund@ngan keadaan sesuatu.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Latar Belakang Obyek
1. Keadaan Geografis
Kecamatan Tugu adalah salah satu lembaga pemenntdh bawah
pemerintahan Kabupaten Trenggalek yang berada ldyati Kecamatan Tugu
dengan suatu lembaga yang terletak di Jl. Raya-Paguorogo dan terletak 7
Km dari pemerintahan kota Trenggalek. KecamatanuTwegdiri dari 15 Desa
dengan luas wilayah 7.472,833 Ha atau 5,92% das hilayah Kabupaten
Trenggalek’
Adapun batas wilayah Kecamatan Tugu adalah
* Sebelah Utara : Kecamatan Bendungan
* Sebelah Barat : Kecamatan Ponorogo
» Sebelah Selatan : Kecamatan Karangan dan Pule

e Sebelah Timur : Kecamatan Karangan dan Trenggalek

®’Ringkasan Laporan Fakta dan Analisa, Feasibilitywésan Perbatasan Trenggalek Ponorogo
Tahun Anggaran 2007.



Tabel 1.1

Nama Desa dan Luas Wilayah

Berikut tabel Nama Desa dan Luas Wilayah Kecamateyu

No | Nama Desa/Kelurahan Luas Wilayah (Hg)
1. | Dermosari 605.403
2. | Jambu 586.550
3. | Pucanganak 607.470
4. | Gading 288.000
5. | Nglinggis 521.750
6. | Sukorejo 176,240
7. Winong 214,225
8. | Tegaren 278,740
9. | Banaran 403,900
10. | Prambon 1.653,000
11. | Duren 675,000
12. | Ngepeh 698,400
13. | Tumpuk 276,300
14. | Gondang 269,855
15. | Nglongsor 218,000
Jumlah 7.472,833

Sumber: Profil Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggakghun 2006

Sedangkan karakteristik Kecamatan Tugu secara flsgtada di

ketinggian 135 km dari permukaan laut dengan haarhberdasarkan data BPS



pada tahun 2006 sebanyak 80 hari. Sedangkan tatatnah hujan selama tahun

2006 sebesar 39,42 M.

2. Keadaan Penduduk
Tabel 1.2
Jumlah Penduduk

Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin sebagaub

No. | Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1. | Laki-Laki 23.576 orang

2. | Perempuan 23.933 orang

3. | Kepala Keluarga 14.095 KK

Sumber: Profil Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggakghun 2006

Jumlah penduduk Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggzdel tahun
2006 berdasarkan jenis kelamin adalah 47.509 jmvey terdiri dari 23.576 orang
laki-laki dan 23.933 orang perempuan dengan 14K®%ala Keluarga. Tetapi
jumlah status janda di Kecamatan Tugu Kabupatein leésar dari pada status
duda Single Parentyaitu kurang lebih 12% dari jumlah penduduk bgang
berstatus janda dan hanya 3% dari jumlah penduagkyang berstatus duda.

Sedangkan angka kemiskinan di Kecamatan Tugu kaidasdata BPS
tahun 2006, meliputi jumlah rumah tangga penerirh@ Bebesar 5.827 dengan

jumlah anggota rumah tangga penerima BLT sebesd®3%iwa. Dibandingkan

®BPS Kecamatan Tugu Tahun 2006.



dengan total jumlah penduduk di tahun 2006, merkkaju sebagian besar

hampir 37% penduduk Kecamatan Tugu masih beragarii kemiskinafi’
Kepadatan penduduk Kecamatan Tugu berdasarkarB&&aahun 2006

adalah 636 jiwa/kfm Adapun jumlah kelahiran di Kecamatan Tugu tah0662

adalah 308 jiwa dan jumlah kematian 129 jiwa.

3. Keadaan Keagamaan

Tabel 1.3
Keagamaan
Agama
Kecamatan _ : :
Islam Kristen Katolik Hindu Budha
Tugu 47.460 49 - - -

Sumber: Data Keagamaan Kecamatan Tugu Tahun 2006

Hampir sebagian besar penduduk Kecamatan Tugu mknagjama
Islam, hal ini dapat dilihat pada tempat peribadatang terdiri dari masjid dan
langgar. Pada tahun 2006 jumlah masjid di Kecamateyu adalah 110 unit dan
Langgar/Musholl® sebanyak 153 unit, dengan total keseluruhan sarana
peribadatan yang ada sebanyak 263 unit.

Sedangkan pemeluk agama non muslim hanya pemekkaadristen
dengan jumlah 49 orang. Pemeluk agama lain segadiik, hindu, budha pada
tahun 2006 tidak ada. Sehingga mayoritas pendudidatiatan Tugu memeluk

agama Islam.

®BPS Kecamatan Tugu Tahun 2006
“Musholla adalah tempat ibadah yang digunakan séliaggat ibadah, seperti shalat jamaa’ah,
pengajian, dan mempelajari Al-qur'an, yang statepemilikannya bersama seluruh warga.



4. Keadaan Pendidikan
Tabel 1.4
Tingkat Pendidikan

Keadaan Pendidikan Penduduk Kecamatan Tugu Kabupat@ggalek

No. | Keterangan Jumlah

1. | Penduduk Usia 10 tahun keatas yang buta huruf 1 72
2. | Penduduk tidak tamat SD 2.717
3. | Penduduk tamat SD/Sederajat 16.388
4. | Penduduk tamat SLTP/Sederajat 6.890
5. | Penduduk tamat SLTA/Sederajat 5.427
6. | Penduduk tamat D1 181

7. | Penduduk tamat D2 243

8. | Penduduk tamat D3 253

9. | Penduduk tamat S1 383

10. | Penduduk tamat S2 13

11. | Penduduk tamat S3 -

Sumber: Profil Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggak#hun 2006

Keadaan pendidikan penduduk Kecamatan Tugu Kabupatenggalek
mayoritas hanya lulusan SD/Sederajat. Hal ini dib&hn tingkat perekonomian
yang rendah dan kesadaran masyarakat akan perdipgmgidikan. Akan tetapi
keadaan pendidikan penduduk di Kecamata Tugu aawint ke tahun mengalami
perkembangan yang terlihat jumlah penduduk sangaat Strata 1 (S1) dan

Strata 2 (S2) dari pada tahun 2005 meskipun padant®2006 belum ada



penduduk yang sampai tamat Strata 3 (S3). Kesadaeaduduk mengenai
pendidikan juga terlihat pada jumlah penduduk tabDiptoma 1, 2 dan 3 lebih

sedikit dari pada penduduk yang tamat Strata 1Stiaia 3.

5. Keadaan Ekonomi
Tabel 1.5
Keadaan Ekonomi

Tabel Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Tugu

No. | Keterangan Jumlah
01. | Petani 11.583
02. | Pekerja disektor Jasa/Perdagangan 1.638
03. | Pekerja disektor Industri 1.014
04. | PNS 984
05. | TNI/Palri 167
06. | Penjahit 98

07. | Montir 115
08. | Karyawan Swasta 1.215
09. | Tukang Kayu 714
10. | Tukang Batu 751
11. | Guru 412

Sumber: Profil Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggakghun 2006

Kegiatan utama masyarakat Kecamatan Tugu mengardg@i&da hasil

pertanian terutama pada sektor perkebunan. Adaputorstanaman pangan



terbatas pada lahan potensial di daerah datarawlagskan data pada tahun
2006 jumlah petak tersier di Kecamatan Tugu sebka@fapetak dengan luasan
sebesar 1.108 Ha.

Adapun luasan dan hasil produksi tanaman perkebdnadtecamatan
Tugu tahun 2006 dapat dilihat pada jenis tanamépkememproduksi sebanyak
911,75 Ton dengan luas tanah 1.562 Hektar, sedangkas tanaman tebu
memproduksi lebih banyak dibandingkan jenis tananha&m seperti cengkeh,

kopi dan kakao yaitu sebanyak 7.697,00 dengantéures 100 Hektar.

6. Daftar NTCR
Tabel 1.6
Daftar NTCR

Tabel NTCR Kecamatan Tugu pada tahun 2006

No. | Desa Nikah Talak Cerai Rujuk Jumlah
1. | Dermosari 21 1 - - 22
2. | Jambu 29 - - - 29
3. | Pucanganak 22 - 3 - 25
4. | Gading 9 - - - 9
5. | Nglinggis 15 - - - 15
6. | Sukorejo 5 - 1 - 6
7. | Winong 20 - 2 - 22
8. | Tegaren 11 - - - 11
9. | Banaran 11 - 2 - 13
10. | Prambon 53 - 4 - 57
11. | Duren 19 1 1 - 21
12. | Ngepeh 24 - 1 - 25
13. | Tumpuk 15 - 2 - 17




14. | Gondang 54 - 3 - 57
15. | Nglongsor 42 1 5 - 48
Jumlah 350 3 24 - 377
Sumber: Daftar NTCR KUA Kecamatan Tugu pada talig62

B. Penyajian Data

Data penelitian ini terdiri dari temuan observaan d¢hasil wawancara dengan
informan yaitu yang berstatssngle parent Dari beberapa informan baik laki-laki
maupun perempuan atau katakanlah berstatus dudpumganda hanya beberapa
yang dapat diwawancara. Penelitian ini juga mengladaita dari Kecamatan Tugu
pada tahun 2006 karena data yang diperoleh lebith gan melihat kondisi psikis
informan sendiri lebih stabil, lebih tenang danihelmampu adaptasi dengan kondisi
yang dialami. Sehingga peneliti lebih mudah dalaelakukan wawancara. Oleh
karena itu dalam penelitian ini memerlukan kuragigh selama 1 bulan.

Dalam melakukan wawancara, peneliti mendatangi pdoaman ke tempat
tinggal masing-masing kemudian peneliti mencatatl meawancara, tidak semuanya
dicatat hanya poin yang diperlukan peneliti. Dala@nkomunikasi dengan informan,
peneliti tidak sepenuhnya menggunakan bahasa jetapi tsesuai dengan keadaan
informan. Kemudian dengan sengaja peneliti tidakmberitahukan bahwa hasil
wawancara akan dijadikan bahan pembuatan skripgpit peneliti menjelaskan
bahwa kedatangannya untuk mengerjakan tugas pehlamibiasa. Hal ini bertujuan
agar informan dapat memberi informasi yang dibuawhgeneliti sebagai data utama

skripsi.



Berikut hasil wawancara peneliti dengan para infofrgang berstatusingle
parentbaik laki-laki maupun perempudh.
a. lbu Retno’®
Ibu Retno menikah selama 23 tahun dan mempunyaa@goanak, suaminya
meninggal 3 tahun yang lalu dan bekerja sebagai Waaha di sebuah sekolahan
swasta. Semenjak berstatus sebammjle parentdampaknya terhadap Ibu Retno
sendiri dan keluarganya sangat besar, berikut weavarpeneliti:

Pacak garwo kulo ninggal dunyo, awale kulo ngraetakgan trus abot
ditinggal. Kedah pados pangan kagem yogo kulo micddwingi seng
pados pangan namong garwo kulo mbak, tapi nggeb kedah mikir
mboten saged terus-terusan ngeten, kulo kedah nytaddmel. Mboten
namong kulo mbak seng ngraos ngeten yogo kulo nggedos, malah
seng ragil sering tanglet Bapake maklum mbak untaksih tigang tahun.
Trus seng mbareb riyen sempet minder kalian rencangange kaleh
sikape niku tertutup.

(Semenjak suami saya meninggal, awalnya saya mdetsangan dan
berat. Saya harus memberi nafkah anak-anak sekatiena selama ini
suami saya yang bekerja, tetapi seiring berjalanmgéttu, saya mulai
berfikir tidak bisa terus-terusan begini saya hdreikerja demi anak-anak.
Tidak jauh berbeda dengan keadaan saya, anak-angkga merasa
kehilangan, malah anak yang terakhir sampai sgannterkadang masih
teringat ayahnya dan menanyakannya, maklum mbaktsasianya masih
3 tahun. Kemudian yang kakaknya saat pasca kemaiahnya sempat
minder dengan temannya dan cenderung tertutup).

Upaya membentuk Keluarga Sakinah

Rumaos kulo artine Keluarga Sakinah meniko nggebtembnate tengkar,
bahagia. Tapi mboten berarti mboten nate tengkar ihbak, yo kadang
tengkar seh tapi takseh saged dipun atasi. Selatehkahun, kulo sampun
biasa kalian keadaan kulo lan dereng mikirne nikahleh, kulo luwih

mikirne yogo kulo riyen mbak, masio sakniki kulogseyambut damel kulo
kedah nyempatne komunikasi kalian yogo kulo amuh minder, saged
terbuka kaleh kulo cek wonten masalah kedah cate kempatne keluarga
nomer setunggal. Cek mboten susah trus mboten &deng kalian bapake

"Seluruh nama yang tercantum adalah bukan nama alyan Hal ini dilakukan untuk menjaga
kerahasiaan privasi informan.
"AWawancara, 25-02-2008, pukul 08.30.



kadang yogo kulo jak medal sareng-sareng mbak, kmkekreasi lah
mbak.

(Arti keluarga sakinah menurut saya ya tidak perbatiengkar, bahagia.
Tapi bukan berarti sama sekali tidak pernah beki@ntino! Ya terkadang

ada pertengkaran tapi masih bisa diatasi. Seteltédh@n berjalan, saya
sudah mulai terbiasa dengan keadaan saya dan le&mikirkan untuk

menikah lagi, saya lebih fokus pada anak-anak dMelaupun saya saat ini
bekerja saya harus menyempatkan untuk komunikagjasheanak-anak, hal
ini saya lakukan agar mereka tidak minder, bisaikap terbuka dan setiap
mengalami kejadian biar dia cerita yang jelas d&yasajari untuk

menempatkan keluarganya yang pertama. Terkadarigasak saya ajak
rekreasi pokoknya keluar bersama-sama gitu).

b. Bapak Rudf?
Bapak Rudi masih dibilang sangat muda karena tab08 kemarin dia menikah
dan mempunyai 1 orang anak. Dia berstatigyle parentkarena bercerai,
istrinya pergi dari rumah dan tidak mau lagi kemkafumah. Hal ini berdampak
dalam dirinya dan keluarganya.

Sakjane aku ndak pengen cerai Rin wong wis enek Ikbk, jane wis

bolak-balik istriku tak hubung cek mbalek, tapi ygono percuma Rin.
Sempat aku dilokne, dimaki trus dikongkon ninggalel€e, loro Rin atiku.

Sak iki aku dewean seng ngurusi Irfan dibantu winrmgnyambi kerjo. Pas
ditinggal mamae iku Irfan sek umur rong tahun dgalidurung ngerti opo-

opo Rin, kadang nakokne mamae trus aku bingungjewBapi sak iki aku
karo Irfan wis biasa untung irfan bocahe cuek dadyo ndak ngroso
minder, tapi seng tak heran Rin pas enek koncons Ago koncoku seng
cewek pokoke, dek’e iku ngglibet terus, kiro-kmaden karo mamae.

(Sebenarnya saya tidak menginginkan bercerai kakéaasudah punya
Irfan (anaknya, red), sudah berkali-kali saya mebgngi dia untuk
kembali tapi percuma mbak. Saya sempat sok beedtdia menghina,
memaki dan memutuskan untuk ninggalin saya. Se@asaya sendiri yang
mengurusi Irfan dibantu orang tua sementara sayga.k&edangkan
keadaan Irfan saat ditinggal mamanya masih ber@rmahun jadi belum
tahu apa-apa, saya kasihan ke dia, sesekali dianpakan mamanya saya
bingung menjawab. Tetapi sekarang saya dan Irfadalsuterbiasa
untungnya si Irfan anaknya termasuk cuek jadi dlakt merasa minder
walaupun sekarang umurnya sudah 5 tahun, yang lsangm kalau ada
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cewek baik teman saya atau teman omnya dia buetuts. Mungkin dia
rindu dengan mamanya).

Upaya membentuk Keluarga Sakinah

Aku ndak faham Keluarga Sakinah seng tak ngerteiud€ga Sakinah iku
yo bahagia, iku tok. Tapi cek ojo susah terus &kmatne dolanan karo
Irfan lek pas libur kerjo, untunge nggon kerjokudek dadi lek pas
istirahat aku muleh ngontrol Irfan. Sebenere yo imkepengen nikeh
meneh, tapi nunggu wektu seng tepat, he...he...

(Saya kurang faham tentang Keluarga Sakinah, ysmy@ tahu arti

keluarga sakinah ya bahagia, cuman itu. Tetapikumengatasi kesedihan
saya sempatkan untuk selalu menjadi teman mainny@ngnya tempat
saya kerja tidak jauh jadi tiap jam istirahat sagapatkan pulang untuk
mengontrol anak saya, walaupun sudah bersama rexdaknya. Tidak

jarang kalau libur kerja saya ajak main diluar nuaks/a di taman bermain.
Sebenarnya sempat juga saya memikirkan untuk miereéka, tapi tunggu

waktu yang tepat aja, he...he...)

c. Bapak Tohari*
Bapak Tohari, mempunyai 4 orang anak dan 26 tahenikah, dia berstatus
single parentkarena 5 tahun yang lalu istrinya meninggal. Sehemenjadi
single parent Bapak Tohari bekerja mengayuh becak dan juga rartulpara
pedagang mengangkut barang dagangan dan sudahdmianigganan. Tetapi
semenijak istrinya meninggal, ia jarang sekali bekétkibatnya berdampak pada
dirinya dan keluarganya terutama kepada anak-amaakny

Sak derenge istri kulo ninggal donyo, keadaanedtghu nggeh bahagia,
meski sakniki nyambut damel kulo namong mbecak adgmdulillah
mbak kebutuhan nyukupi. Tapi pacak istri kulo nalgdonyo keadaan
keluarga maleh, kulo pun jarang nyambut damel l@ankedah ngurus
yogo nggeh nyuci, masak pokok’e kerjaan omah wedk.nfdhamdu:lillah
seng mbarep pun kerjo trus mboten nate neko-nekdin® nggeh kedik-
kedik saghed mbantu keluargane. Pas ibuk’e ninggaimpat lare-lare
berubah, nggeh minder, tertutup terus sering dewedrak, opo meneh
seng ragil pas ditinggal ibu’e umure takseh rongua setengah. Mesti lek
di jak tonggo-tonggo langsung gelem opo meneh sgegak niku ibu-ibu,
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kangen be’e mbak yo. Alhamdulillah keluarga kallaio sampun biasa
kaleh sampun nrimo. Lare-lare mulai crito-crito ogeng di alami. Kulo
nggeh kedah saged dados Ibu tur Bapak

(Sebelum istri saya meninggal, bisa dibilang kejaakami bahagia.
Walaupun pekerjaan saya hanya mengayuh becak altiiaidkebutuhan
keluarga masih tercukupi. Namun sejak istri sayaninggal kehidupan
keluarga berubah, saya jarang bekerja dan harugunesi dan mendidik
anak-anak ya harus mencuci pakaian, memasak da@agaapa.
Alhadulillah anak saya yang paling sulung sangaggang jawab terhadap
keluarga, ia bekerja dan tidak neko-neko. Jaddakitiya bisa membantu
menghidupi keluarga. Pada saat ibunya meninggahdikp anak-anak
sempat berubah, minder, tertutup dan sering memyewgpalagi yang
paling bungsu saat ditinggal ibunya masih berumsgt2ngah tahun, setiap
kali dia diajak ibu-ibu tetangga langsung ikut Kdseperti biasanya disaat
ibunya masih hidup mungkin kangen sama ibunya. thaillah sekarang
saya dan keluarga sudah menerima dan terbiasardkebalupan saya saat
ini. Anak-anak sudah mulai terbuka, apapun yangathai dia ceritakan.
Saya juga harus bisa menempatkan saya artinyahsaya bisa berperan
ganda).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Seng jelas kulo kedah merhatekne lare-lare kadsshatane nggeh kalian
merhatekne ma’eme trus pastine komuniksi. Alhafetuliare-lare nurut
mbak kaleh mboten nate neko-neko. Tak biasaknegsaibantu yo kaleh
dibagi tugas omah. Sampek sak niki kulo derengrmikah maleh, seng
jelas yogo kulo tak disekne mbak.

(Yang jelas saya selalu memperhatikan mereka (anak) ya seperti
kesehatannya yakni dengan memperhatikan pola malen pastinya
komunikasi. Alhamdulillah anak-anak saya penurut tldak neko-neko.
Selalu saya ajarkan kerjasama dan saling membasrigad pembagian
tugas. Sampai saat ini saya belum memikirkan tgngernikahan, saya
belum tahu yamg jelas anak-anak yang saya utamakan)

lbu Anis Winarsih’®
Ibu Winarsih, usia pernikahannya hanya sampai 2jurt. la diceraikan
suaminya karena masalah pribadi (informan tidak mmaengungkit masa

lalunya). Dari pernikahannya dia mempunyai 1 anakgymasih berumur 2
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tahun. Sehingga perceraiannya membawa dampak baghnis Winarsih dan
keluarganya.

Pas bojoku nyerekne aku, aku sempat depresi, saegpe loro-lorenen
mbek marai ndak ngiri umur nikahku mung semene,téhbin. Pas iku
anakku durung ngerti opo-opo sampek sak iki yo dgnagerti marai pas
cerai umure sek setahun. Seng tak fikirne sakikigranakku emben.

(Pada saat suami saya menceraikan saya, saya seempasi berat, stress
sampai berhari-hari saya sakit karena saya tidak pernikahan saya
berakhir apalagi usia pernikahan saya hanya satmpanur 2 setengah
tahun. Saat itu anak saya belum tahu sekarang @lumbmengerti karena
pada saat kita bercerai umurnya masih 1 tahun. ¥ayg fikirkan sekarang
hanya masa depan anak saya).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Aku ndak ngerti Keluarga Sakinah iku opo, sakjame ngerti artine

Keluarga Sakinah iku opo, seng ndak tak ngerti prakteke mbak,
mergane seng tak rasakne bahagia mek singkat. édi durung

ngrasakne keluarga seng bahagia temenan. Sengkiakef sak iki mung

masa depane anakku, sak iki aku tinggal kaleh ioagRencanaku sak iki
nggawe toko neng omah cek iso ngontrol anakku. Mggemne anakku
kadang tak jak neng tempat bermain koyo neng alun;anesakne mbak
sek cilik wis ngalami koyo ngono.

(Saya tidak mengerti keluarga sakinah itu sepeyé, &sebenarnya saya
mengerti makna keluarga sakinah itu ya bahagiag¥alya tidak mengerti
itu prakteknya saja, yang saya alami hanya wakigksit saya merasakan
keluarga yang utuh. Jadinya saya belum sepenuhmyasakan keluarga
sakinah sebenarnya yakni dengan suami dan anak Sagaini yang saya
fikirkan bagaimana saya memberi nafkah anak saghiarang masih
bergantung dan tinggal di rumah orang tua saysa &smpunyai rencana
untuk mendirikan toko karena dengan begitu selapatl untung dari
berdagang saya juga masih bisa mengontrol perkegabaanak saya.
Untuk membahagiakan anak saya tidak jarang sayaasmak saya jalan-
jalan ya seperti ditempat bermain gitu. Yang jeiaga buat dia senang aja,
karena saya kasihan masih seusianya harus mengaldark perceraian
orang tuanya).



e. Ibu Enggar?®
Ibu Enggar, berusia 50 tahun, menikah selama 2@ntahempunyai 2 orang
anak, berprofesi sebagai PNS. Dia berstatingle parentkarena suaminya
meninggal. Atas kejadian ini, dampak bagi keluatga dirinya adalah:

Pacak garwo kulo ninggal donyo jelase ngroso ketemmbak, pun dangu
urep sareng pas seneng nopo susah. Nanging sakaukung kulo kalian
yogo kulo. Alhamdulillah lare-lare pun ageng-agetrgs malah seng
ngedem-ngedem kulo lek sak teruse ngeten. Laretdandah luweh kuat
bandingne kulo, wasiyo sakjane yo keadaano yogwdarhi kulo.

(Pasca kematian suami saya, saya sangat kehilaswdaty bertahun-tahun
kita bersama saling berbagi ketika suka dan duspi §ekarang hanya saya
dan anak-anak. Alhamdulillah anak-anak sudah dewasgustru mereka

yang memberi saya kekuatan dan motivasi bahwa tsgdérusnya saya
begini. Mereka lebih tegar dari pada saya, walawgaya tahu sebenarnya
mereka juga sangat sedih tentunya).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Keluarga sakinah ruaos kulo nggeh keluarga sengabgah adem ayem.
Seng jelas keluarga sakinah meniko saged nempaémanpanggota
keluarga trus diimbangi kalian tanggung jawab. $g&ge kejadian meniko
kulo mboten perlu teru-terusan nelongso, kulo kedgambut damel npo
meneh lare-lare takseh sekolah. Seng mbareb takaibng Universitas
Negeri di Surabaya. Seng kulo fikir sak niki namaadkahi keluarga sak
mampu kulo, kulo awasi terus baik pendidikan daanagnipun. Sak niki
urep kulo pun sekeco, nopo meneh seng mbarep saogkap kuliah.
Seneng mbak pas dugi dateng wisudanipun. Tahurengageng ragil
mulai masuk kuliah.

(Makna keluarga sakinah menurut saya adalah kedlugeng bahagia,
tenang, tentram dan damai. Yang jelas keluarganahkitu ya mampu
menempatkan peran masing-masing anggota keluargabdganggung
jawab. Atas kejadian ini saya tidak perlu laruagalkesedihan dengan cara
menyibukkan kerja dan kerja apalagi anak saya swsih sekolah dan
yang pertama masih studi di salah satu Universitegeri di Surabaya.
Saya berusaha menjalani hidup tanpa mau berfikitalte berat.
Membesarkan anak-anak dengan kemampuan yang sdik selalu
memantau perkembangan yang terjadi baik dalam dvadigikan maupun
agamanya. Sekarang saya sudah enak dengan komghsi/Apalagi anak
pertama saya telah menyelesaikan pendidikan Sl.ramda bahagia saat
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saya datang pada acara wisuda, saya tidak menyatagiet membiayai
kuliah sampai selesai. Tinggal yang bungsu tahyranlenasuk perguruan

tinggi).

Bapak Sumitd’

Bapak Sumito, menikah selama 14 tahun mempunyaiak berumur 13 tahun.
Bapak Sumito sebenarnya belum bercerai, berhubsinigyia menjadi TKW
semenjak anaknya berumur 3 tahun sampai anaknyanberl3 tahun belum
pulang ke rumah dan tidak memberi kabar maupun mengang, Bapak
Sumito bisa dikatakasingle parentkarena menjadi orang tua tunggal bagi

anaknya. Keadaan ini memberi dampak bagi dirinyeatteaknya.

Sebenere sak derenge istri kulo kesah, de’e iz@kdinbek neng kulo jelas
kulo mboten izini. Tapi yo pripun mbak, ngeyel $eyo terpaksa tak izini.

Pas niku umur yogo kulo taksih tigang tahun. Kepeegshe namung kulo
seng nyambut damel, kulo dados guru SD. Sak niki piyambak seng

ngurus yogo kulo sampai umur tigo welas tahun, yemide’e sempat
nanyakne ibu’e tak sanjangi mawon taksih nyambuela Awale nggeh

de’e sering nesu-nesu, mbangkang trus nglamunan stk iki dadi anak

seng nurut trus luwih mandiri, ngoten mbak.

(Sebenarnya sebelum istri saya pergi, dia mintadaiu ke saya dan tidak
saya izinkan. Berhubung dia keras kepala ya tegaeya kasih izin.

Waktu itu anak saya masih berumur 3 tahun. Keingiseya sebenarnya
cukup saya saja yang kerja, saat ini saya kerjagselGuru SD, tapi ini

sudah kemauan dia ya mau gimana lagi mbak. Sekasyegsendiri yang
mengasuh anak saya sampai dia berumur 13 tahun, dlal sempat

menanyakan ibunya ya saya bilangin saja kalau nkasja gitu saat itu dia
sering marah, pembangkang dan melamun namun sekaliansudah

mengerti dan mulai menjadi anak yang penurut daih lmandiri).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Rumaos kulo Keluarga Skinah meniko ngeh keluargey selem ayem,
mboten nate tengkar. Lek keluarga kulo dipun jenergakinah iku pripun
kranten kulo kalih yogo kulo apik-apik trus wis $8a Untung sak iki kulo
Guru dadose namong setengah hari trus saghed ngloytwgo kulo.

Wekdal selebihe kulo gunakne kalih yogo kulo, lniaskulo sempataken
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sinau bareng disambi crito. Kadang tak sempatnejalgayogo kulo
nyambangi panti asuhan nopo mbantu anak-anak tetarBak meniku
kedah syukur kranten senajan namung wonten Aygbietdksih wonten
tiyang seng nyayangi de’e.

(Keluarga sakinah menurut saya keluarga yang adgem.atidak ada
pertengkaran. Kalau keluarga saya mau dibilangnaéikiya gimana ya
soalnya selama ini saya dan anak saya baik-bagkdsm) sudah terbiasa.
Untungnya saya sekarang berprofesi sebagai guiusg@ kerja hanya
setengah hari dan bisa mengontrol anak saya. Wsddebihnya saya
gunakan sepenuhnya buat anak saya, biasanya saysatkan untuk
belajar bersama kadang sambil cerita-cerita. Dakadang juga saya
sempatkan mengajak dia mengunjungi panti asuhao a#idaknya
memberi bantuan kepada anak-anak terlantar. Habiya lakukan sebagai
pelajaran bahwa begitu banyak anak tidak memilidng tua, bahkan
semestinya bersyukur lantaran masih ada orang takaupun hanya
seorang Ayah yang menyayanginya dan orang-oraeitisnya).

g. Ibu Endang?®
Ibu Endang, usianya 50 tahun, mempunyai 3 oran§,dba Endang 10 tahun
yang lalu bercerai dengan suaminya dan sampaiirsadlak punya keinginan
untuk menikah lagi sehingga disebut sebageigle parent Ibu Endang
berprofesi sebagai PNS. Akibat perceraian itu bepk bagi dirinya dan
keluarganya.

Sedoso tahun silam garwo kulo nyerekne kulo krakégengen poligami,
kulo nggeh mboten purun mbak trus mending diceeavom dari pada loro

ati. Sak mbendinane yogo lulo kaleh kulo tapi yoaajurne sambang neng
bapake, arep opo piye kan bapake takseh wontennthaek masiyo

keadaane pisah. Sak niki kulo kaliyan lare-lare fniasa. Tapi sebelume
nggeh sempat muring-muring terus, sering medaktési trus kedik-kedi

kulo ngerteni, alhamdulillah akhire lek wonten mlasalare-lare seng kulo

ajak rundingan.

(Sepuluh tahun yang lalu dia (suaminya, red) mexikan saya karena dia
punya keinginan untuk berpoligami, berhubung sagaktmau ya saya
minta dicerai saja mbak dari pada korban peraddesehariannya anak-
anak bersama saya tapi tak jarang pula mereka aapjakan untuk
mengunjungi ayahnya, bagaimanapun kan mereka masitya ayah
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walaupun sudah berpisah. Sekarang anak-anak sudiédi merasakan
seperti tidak ada beban kerena mereka sudah terdeaman keadaan ini.
Tapi sebelumnya ya sempat marah-marah, sering rkeflustasi. Pelan-
pelan saya kasih pengertian sampai mereka fahaamhn#lulillah akhirnya

justru mereka yang kesehariannya saya ajak shatarg justru lebih

dewasa).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Awal nikah kulo rumiyen nggeh bahagia, kados mbotga tukaran, mboh
kok soyo suwe sikap garwo kulo kok benten trus tallsuri ternyata kok
kepencut kalian setri lintune bahkan sering DL @inLuar), wong
nyambut damel swasta mbak, pacak kejadian menigo kaben dinten
tengkar mawon, kulo mboten betah trus mending dic&ak niki kulo pun
nyaman masiyo mboten wonten garwo maleh, kulo ked&ahi keluarga
piyambak masiyo abot tapi nggeh kedah dilakoni ¢tknsyukuri, kulo
namong doa mawon. Alhamdulillah keadaan kulo puregeus kulo kedah
mangsulaken kepercayaan diri lare-lare. Seng jetasu’uzon dumateng
bapake. Komunikasi terus jalan.

(Awal pernikahan keluarga kami bahagia, hampirktidarnah bertengkar
entah karena apa suami saya kepincut dengan Wainitdan dia sering DL

(Dinas Luar), maklumlah mbak kerjanya kan swastgalSsaat itu hampir

tiap hari kita bertengkar, saya nggak betah dara sainta diceraikan.

Sekarang hidup saya lebih nyaman walaupun tanpar&eaan suami, saya
menghidupi keluarga sendiri walaupun berat taphgeus saya jalani dan
syukuri. Saya selalu meminta kepada Tuhan supayssitli ketabahan dan
kekuatan pada saya dan keluarga. Alhamdulillahdkgi@n saya lebih baik
saya berusaha memberikan kepercayaan diri anak-gaakrkadang saya
sebagai sahabatnya. Yang jelas mereka adalah sggdbaat saya, tidak
lupa mereka saya kasih pengertian untuk tidak zwudkepada ayahnya.
Pokoknya akomunikasi harus sesering mungkin).

Ibu Rini"

Ibu Rini, berpredikat janda karena 15 tahun yahg $aaminya meninggal. Ibu

Rini mengurus rumah tangganya sendirian dengan nuefen pekerjaan

suaminnya yakni sebagai pedagang garmen di pasar-padisional. Kondisi

seperti itu sangat berat bagi ibu dari 4 orang anakSehingga berdampak bagi

dirinya dan keluarganya.
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Pas kejadian rumiyan nggeh beban banget. Pacak gdwlo ninggal
donyo, kulo engkang nyambut damel, dagang nerus&kgane garwo
kulo, masiyo pengetahuan dagang minim banget. Kaloi kedah mboten
nyerah demi lare-lare meski kulo gerah asma. Kelmgat nyerah sampek
kepengen mati mbeto lare-lare, sampek akhire kaldas niku mawon
didem-dem rencang kulo kalian dulor-dulor. AlhanitAh kondisi
keluarga kulo pun sahe-sahe trus kulo saged nybBk&kn lare-lare
sampek lulus. Sak niki lare-lare luwih mandiri kataane angsal beasiswa
sangking Mobil Oil Company masiyo seng ragil taksetas kaleh SLTP.

(Waktu itu beban yang saya emban bener-bener [S8matenjak suami saya
meninggal, saya sebagai tulang punggung keluarggate meneruskan
berdagang suami, walaupun pengetahuan saya tep¢éadggangan sangat
minim. Tetapi saya tidak boleh menyerah demi ama&ameskipun saya
sakit asma. Saya sempat putus asa sampai beriikik bunuh diri dengan
membawa anak-anak, sampai akhirnya saya sadardatasmgan dan
motivasi teman-teman dan saudara. Alhamdulillahdigirkeluarga mulai
membaik dan saya tetap menyekolahkan anak-anakasdrampir lulus.
Dengan keadaan ini anak-anak lebih mandiri kenyatga mereka kuliah
sambil kerja dan syukurlah anak saya ada yang damzesiswa dafobil
Oil Company walaupun anak yang bungsu masih duduk di kelas dua
SLTP).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Seng jelas mbentuk keluarga sakinah meniko mba@egsung ketawis
nggeh butuh waktu kranten meniko taksih masa tsanSak niki kulo pun
biasa wong sampun ganngsal welas tahun. Kulo kedato, kulo sak niki
pun saged terbuka dumateng lare-lare. Lek lare-larbah mboten ketang
seminggu peng tigo utowo lebih nangletne keadadn kalian keluarga
nggeh nyuwon doa restu. Sak niki kulo luwih deka#t@ Allah SWT, lare-
lare nggeh ngoten.

(Yang jelas dalam membentuk keluarga sakinah tsé langsung terlihat
setidaknya butuh waktu dalam pembentukannya kapssga kematian

ayahnya adalah masa transisi. Pelan-pelan sayketizarga mulai terbiasa
dan menerima keadaan yang kita alami selama 1Jtdéekarang saya
harus menerima kenyataan, saya sekarang lebihktet®pada anak-anak
dan sebaliknya. Kalau anak-anak kuliah setidakngeeka telfon seminggu
3 kali atau lebih hanya untuk menanyakan kondiga sgan keluarga ya
mereka sambil minta do’a restu. Sekarang saya lei@hdekatkan diri

kepada Allah SWT begitupun anak-anak saya san@atkan).



Bapak Hendr&®
Bapak Hendra, menikah di usia 27 tahun dan memp@ngeang anak. Saat usia
pernikahannya hampir 10 tahun istrinya meningg#batkkanker mulut rahim.

Sehingga kondisi ini membawa dampak bagi diri delndrganya.

Rumiyen keadaan kulo nelongso banget yogo kuleelalkdit-alit. Kulo

sempat kuwalahan nguruse kranten sak derenge kadang banget
ngerjakne kerjaan rumah. Tapi sak niki kerjaan kudedanten seng
ngerjakne sampek keteteran. Akhire ibuk seknesetiag nyambangi kulo
dumateng griyo kulo. Lare-lare jelas sering tanglbtike, nggeh kulo
jawab mawon seng jujur kalian bahasa seng sagededin lare-lare.

Awale sikepe lare-lare nggeh aneh, murung munggultkwajar sikap
ngeten.

(Waktu itu saya sangat terpukul sekali mana analk-anasih kecil. Saya
sempat kelimpungan mengurus mereka karena sebetursalya jarang

sekali mengerjakan pekerjaan rumah tangga sendishkan hampir tidak
pernah. Tapi sekarang semua harus saya kerjakadiriaen sampai

pekerjaan kantor sempat keteteran. Akhirnya ibuaseikasihan dengan
keadaan saya kemudian ibu sering berkunjung ke hrutdalau keadaan
anak-anak jelas sekali sering menanyakan ibunyssaya jawab dengan
jujur itupun dengan bahasa yang mudah dimengeatk.aBasca kematian
ibunya anak yang pertama sikapnya jadi aneh, diagsenurung dan saya
kira itu wajar).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Sejujure kulo berat banget ngrawat lare-lare ditaahbkerjaan griyo.

Sampek akhire wonten tiang istri engkang sayang darhatian kalian

yogo kulo, trus kita nikah. Tapi karo tengah talusia nikah kulo, de’e
ninggalne kulo. Gbak ane de’e mboten ting setrigsapik, buktine de’e
kenal trus kecanduan obat-obatan terlarang. Yo kklawatir mbak
dumateng yogo kulo emben trus terpaksa kulo cétnire kulo bener-
bener pisah, kulo pasrah, paling sampun takdir kmloak kedah ngrawat
lare-lare piyambak’an. Kejadian sak meniko kulo iluwtabah trus

perhatian kulo fokusne dimateng keluarga terutanzae-lare. Sak
lintunipun nggeh wonten pihak seng mbantu kulajdegla kalian rencang-
rencang selebihe Allah SWT. Sak niki keluarga ksémed nglewati
cobaan. Lare-lare sampun mangertos lek urep tarqpik imboten kedah
soro.

8\wawancara, 08-03-2008, pukul 14.00



(Sejujurnya saya sedikit berat merawat anak-anafimtiah pekerjaan
rumah tangga. Sampai akhirya ada teman wanita sayang dan perhatian
kepada anak-anak, kami kemudian menikah. Namuriehgah tahun usia
pernikahan kami, tiba-tiba istri saya pergi damyata dia bukan wanita
baik-baik, mulai mengenal dan mengkonsumsi obatawbaerlarang,
sampai akhirnya dia menjadi pecandu. Saya khawatiga kondisi anak-
anak nantinya, dengan sangat berat hati saya aerdik. Saya benar-benar
berpisah, akhirnya saya pasrah, mungkin takdir sagajadisingle parent
untuk kedua kalinya. Namun hal ini justru membuayas menjadi lebih
tabah dan mencurahkan seluruh perhatian dan kagi#ng saya untuk
anak-anak. Selain itu ada pihak yang membantu dalenghadapi cobaan
ini yaitu dukungan dari keluarga dan sahabat takgieputus. Terlebih lagi
kekuatan dari Allah SWT. Sekarang kami bertiga tlapalewati masa-
masa itu. Anak-anak saya juga sangat membantu keerwelah mengerti
bahwa hidup tanpa ibu tidak akan membuat merekgsses, sulit dan
menderita).

j. lbu Indah®
Ibu Indah, 9 tahun yang lalu dia resmi menjsidgle parentkarena perceraian.
Ibu Indah sebagai wiraswasta dan mampu menghidelpakganya. lbu Indah
bercerai karena kndisi ekonomi dan sikap suami ysegnaknya tanpa mau
peduli keadaan keluarganya, sehingga berdampakdvadian keluarganya.

Sak derenge kulo kedah sandiworo mbak dumatengitiggek keadaan
keluarga sahe-sahe mawon, kulo berusaha nahan démi lare-lare.

Selama niki kulo seng pados nafkah, mboten cumankaggo kulo kalian
garwo kulo tapi kagem keluargane garwo kulo, mumgdgulo meniko

mboten masalah seng dados permasalahn namong gé@mm kulo mbak
medak sak karepe dewe, lek wonten masalah nggeh darlg kedah
nyelesekne sampek urusan kalian aparat hukum. ékhkirlo cerai,

kelangan garwo, nopo meneh seng nggawe masalato Kggak ngraos
kelangan garwo. Masiyo tak akui wonten roso sekifcewa, loro ati. Tapi
wonten perasaan legokranten bebas saking sebagiabarb Tapi

keluarganipun garwo kulo pancat ngelok-ngelokneigeryogo kulo nggeh
terpengaruh elek. Mungkin kulo seng benci nemeengatilyahe, bahkan
yogo kulo seng dados sasaran sewaktu kulo nesyarieakulo nyesel
nglakoni kados ngoten, tapi kulo sering kentekaal aladose sikap yogo
kulo temperamental.

8\wawancara, 10-03-2008, pukul 19.30.



(Sebelumnya saya harus bersandiwara kepada serang kalau rumah
tangga kita baik-baik saja, saya selalu berusah@aham diri demi anak-
anak. Selama ini saya yang mencari nafkah, bukagahantuk anak-anak
dan suami tapi juga membantu keluarga suami, ndmgnsaya itu bukan
suatu masalah yang menjadi permasalahan sikap su@amipulang pergi
seenaknya, kalau ada masalah apapun harus sayanyamipereskan,
bahkan sampai suami berurusan dengan aparat hukidhitnya saya

bercerai, kehilangan suami, apalagi yang sudah matianyak masalah,
sungguh tidak ada rasa kehilangan sama sekali.iMeskuakui ada rasa
sedih, kecewa dan sakit hati, tetap ada perasaga karena bisa
membebaskan diri dari sebagian beban. Namun suamkeluarganya tak
kenal lelah menjelek-jelekkan saya, otomatis arggkderpengaruh. Anak
pasti memiliki rasa kecewa dan sakit hati. Tidaky@apengaruh buruh ke
anak, orang tuapun demikian, mungkin karena saygituenembenci

ayahnya, terkadang si anak menjadi sasaran kenmardhga menyesal bila
hal itu terjadi, saya dapat mersakan kekecewaak aaga, tetapi saya
sering merasa kehabisan akal anak yang menjaderenental).

Upaya membentuk keluarga sakinah

Kadose kulo kangelan ananging mbentuk keluargansakidumateng

keluarga kulo kranten sifat kulo kalian yogo kuleng kebetulan sami
kerase buktine mboten jarang kita tengkar samppkdeendali. Bahkan

sampek sak nikipun kulo dereng saged ndidik anaky $ener, untung

Tuhan ngirim sahabat dumateng kulo seng saged da€ellengah sewaktu
tengkar. Sampek akhire kulo mikir lek taksih katinadsalah seng kedah
diselesekse. Dadose keluarga sakinah dereng tednaggene keluarga
kulo

(Sepertinya saya kesulitan membentuk keluarga abkéh keluarga saya
karena sifat kami (saya dan anak saya) kebetulara daerasnya hal ini

terlihat pada waktu pertengkaran saya terkadangslédgendali dengan

mengamuk sejadi-jadinya kepada anak. Bahkan hirsgga inipun saya

masih merasa belum bisa mendidik anak dengan beeanntung saya

dibekali Tuhan seorang sahabat yang mampu mergagingah ketegangan
antara saya dan anak saya. Hingga saat ini sayj me¢rasa bahwa ada
banyak masalah dengan anak-anak saya yang pekm{pseius dibereskan,
jadi sepertinya keluarga sakinah belum terwujukietliarga saya).

k. Ibu Yamida®
Ibu Yamida, seorang karyawan di sebuah toko diJgatek. Ibu muda ini harus

membesarkan kedua putra putrinya yang berusia Il &laahun, setelah

8Wawancara, 12-03-2008, pukul 09.00.



kematian sang suami 3 tahun silam dia berpredilatjadi single parentdan
berdampak pada diri dan keluarganya.

Keluarga seng lengkap mestine nggeh kepengene swmgnmbak, tapi
arep opo piye lek takdir wis ngomong lintu. Serlgge&ulo kedah ngurus
yogo kulo nggeh kalian memenuhi kebutuhanipun. Kkddah ikhlas
kranten meniko nggeh dalan uripku. Tapi lare-lastag bingung, awale
seng ageng sering tanglet papane, ngeh kulo jateals terang. De’e
sering muring-muring, gampang tersinggung, serimggamun trus sering
dewean

Keluarga yang utuh memang dambaan setiap orangb&gaimana bila
takdir berkata lain, mbak? Yang jelas saya harugudeg untuk
membesarkan anak termasuk harus memenuhi kebututtap keluarga.
Saya harus ikhlas karena ini jalan hidup saya. pretagi anak-anak,
keadaan ini membuat mereka bingung, anak saya gpartgma awalnya
sering menanyakan papanya, ya saya jawab aja terasg. Saat itu dia
sering marah-marah, gampang tersinggunng, suka nmala dan
menyendiri.

Upaya membentuk keluarga sakinah

Kagem kulo keadaan meniko kulo mboten perlu netomggnen-nemen
saking kejadian meniko kathah pelajaran seng kutiid Seng kulo fikir
sak meniko namong yogo kulo. Kulo kedah nyesualemgan keadaan
seng sak niki, nggeh kalian pendekatan agama tilsskedah ngubah pola
fikire yogo kulo misale ngunjungi panti asuhan. &iedah nyediakne
wekdal kulo kalian yogo kulo sak lintune kulo dadakabate kulo kalian
yogo kulo saged saling curhat.

(Bagi saya dengan keadaan ini saya tidak perlwitekplama-lama dan

saya bisa belajar dari banyak hal, yang saya @ikirkaat ini keadaan anak
saya, saya harus mengajarkan untuk menyesuaikamefigan keadaan

yang baru yang salah satunya dengan pendekataraggslam-pelan saya
mencoba mengubah pola fakir anak seperti mengunpami asuhan. Saya
harus menyediakan waktu bersama anak-anak selgnnsanjadi sahabat
saya dapat menceritakan kepada anak-anak apa gagaght saya hadapi.
Hal ini saya lakukan supaya mereka bercerita kepaalag tuanya apaun
yang mereka alami).

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga melakukeawancara terhadap
pihak kedua dalam hal ini sebagai data sekundar gaak dari pelaksingle parent

Berikut hasil wawancara terhadap anak dsingle parentyang dikarenakan



perceraian dan meninggal. Dalam melakukan wawanpareliti bertanya mengenai

perasaan anak setelah salah satu orang tua melniiggdercerai, dampak terhadap

dirinya dan cara mengatasinya.

a. Meninggal
“Awalnya saya merasa sedih karena saya harus bargisngan orang tua
saya, orang tua saya meninggal dan ini memangrtgkdya sempat malu
dengan teman-teman tapi Ayah saya terus membergepan dan
penjelasan sampai akhirnya saya sadar bahwa inemgeirehendak Tuhan.
Sekarang saya harus mengerti bahwa hidup tanpadidkiakan membuat
sengsara, sakit dan menderita walaupun awalnya sayag membantah
dan marah-marah terhadap ayah. Saat ini saya seampantu ayah dalam
melakukan pekerjaan rumah dan saya merasa lebildirpasaya mulai
mengerti kini ayah benar-benar sendiri”

b. Perceraian
“Waktu itu saya sangat sedih akhirnya kedua oraagstiya berpisah, saya
tidak betah dirumah ya sering main kerumah temarate saya merasa
sendiri tidak ada yang sayang ke saya, saya kedemgan orang tua saya.
Atas pengertian Ibu dan teman-teman akhirnya saglarshahwa mereka

tidak punya kecocokan lagi, justru sekarang lbugaejurkan untuk sering
berkunjung kerumah Ayah meskipun pada saat liburan”

C. Analisis Data
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di gw@seliti akan
menganalisis data tersebut ke dalam tiga bagiatu,; ya
1. Makna Keluarga Sakinah Bagi PelakuSingle Parent
Seperti yang telah diketahui di awal bahwa maknkuakga sakinah
adalah keluarga yang dibina atas ikatan perkawyaag sah, mampu memenuhi
hajat hidup spiritual dan material secara layak gdaimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkumygadengan selaras, serasi
serta mampu menghayati dan mengamalkan nilaikéiananan, ketakwaan, dan

akhlakul karimah dengan baik.



Berdasarkan hasil penelitian, para pelagingle parentsebenarnya
mengetahui makna keluarga sakinah walaupun keapakaku bisa dibilang
keluarga tak utuh. Menurut mereka makna keluargmah adalah keluarga yang
aman, nyaman, tentram, damai dan pastinya bahag@éaupun pernah
bertengkar tapi masih bisa diselesaikan. Tetapamdapembentukannya tidak
langsung bisa membentuk keluarga sakinah, merekes mampu beradaptasi
dengan kondisi mereka yang tentunya butuh waktu.

Bagi keluarga yang masa pernikahannya masih didgpgamgat muda atau
katakanlah berumah tangga hanya waktu singkat, kaebelum merasakan
sepenuhnya akan keluarga yang bahagia. Jadi madoarga sakinah bagi
mereka adalah bahagia, cuma itu. Seperti yangak#atlbu Anis dan Bapak
Rudi, mereka mengatakan keluarga sakinah adalalarigel yang bahagia, tidak
mengerti hakikatnya makna keluarga sakinah. Apatagieka berstatusingle
parent karena perceraian, sebelum mengalami percer&@narga mereka
selalu diliputi konflik yang disebabkan ketidakckan antar pasangan, sehingga
mereka kesulitan dalam menguraikan makna keluaaggamah. Tetapi mereka
tetap berusaha untuk membuat keluarganya bahagia.

Lain halnya dengan keluarga yang usia pernikahahisgadibilang sudah
lama, mereka lebih mengetahui makna keluarga dakyang sebenarnya.
Walaupun status merelgngle parentyang dikarenakan baik perceraian atau
kematian setidaknya mereka merasakan waktu yaaly fidndek dalam keluarga
yang sakinah.

Sudah sewajarnya pembentukan keluarga sakinah dedarmarga yang

tak utuh dalam hal ini keluarga sakinah yang diblesingle parenttidak bisa



langsung terbentuk, mereka perlu waktu untuk berada karena sebelumnya
keluarga mereka lengkap. Bagi mereka yang berssatgie parentsudah lama

dan sudah terbiasa dengan statusnya, mereka lebimpm mengarahkan
keluarganya untuk beradaptasi dengan kondisi kgduarSehingga lebih

mengetahui makna keluarga sakinah dibandingkanatekgluarga yang usia
pernikahannya pendek. Menurut mereka makna kelusaigjaah adalah keluarga
yang tenang, tentram, nyaman dan bahagia sertdacidga terdapat kasih
sayang antara anggota keluarga walaupun keluargakensudah tidak lengkap
setidaknya mengetahui peran masing-masing angetiarga.

Dari 11 responden dalam keluargjagle parenttidak semuanya menjadi
keluarga yang sakinah apabila menurut kriteria &gja sakinah dalam BP4
Jatim. Karena menurut BP4 Jatim, keluarga yangnahkikan terwujud jika
memenuhi 5 aspek pokok.

Adapun 5 aspek pokok kehidupan yang harus dipeadaiah sebagai

berikut:

=

Terwujudnya suasana kehidupan yang islami

2. Terlaksananya pendidikan dalam keluarga

3. Terwujudnya kesehatan keluarga

4. Terwujudnya ekonomi yang sehat

5. Terwujudnya hubungan keluarga yang selaras, sgaasseimbang

Dari hasil penelitian telah ditemukan bahwa dari rEsponden 3
diantaranya kurang sesuai dengan kriteria kelusagaah dalam BP4 Jatim. Hal ini
dikarenakan tidak semuanya kriteria tersebut tedpedan ini sangat mempengaruhi

dalam kehidupan keluarganya. Namun ke 8 responggsihssesuai dengan kriteria



keluarga sakinah dan keluarganya bahagia meskidak ada salah satu anggota
keluarga, dari 8 responden tersebut juga diketwrnyata kebanyakan dari mereka
adalah statusingle parenkerena kematian.

Akan tetapi kalau menurut pengertian keluarga sdkinyang
didefinisikan oleh M. Quraish Shihab, 11 respond&ias sudah menjadi keluarga
sakinah karena mereka mampu menciptakan suasandupah yang tentram,

dinamis dan aktif, asih, asah dan asuh.

2. Dampak StatusSingle Parent

Dari hasil penelitian mengenai keluarga sakinahgydibentuk oleh
single parentbahwa keluarga sakinah tidak hanya dibentuk okdhakga yang
utuh, tetapi keluarga yang tak utuhpun dapat metokekeluarga sakinah
dengan berbagai metode yang mereka terapkan, isdderinforman yang
berstatussingle parenttersebut. Dari hasil penelitian, prosentase jayalag
berstatussingle parentlebih banyak dibandingkan duda yang berstaingle
parent

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rohahran, Psikolog
danTrainer ClubBuah Hati:

“Wanita sanggup untuk tidak menikah lagi seraya diditkh anaknya

sampai berhasil, walaupun dalam kehidupan sebemamgngalami

banyak permasalahan karena wanita lehilvive artinya wanita dapat

memikirkan beberapa hal dalam suatu permasalahgn bkl ini
membuat wanita bisa keluar dari stré3s”

Budaya didikan juga mempengaruhi ketidakmampuanld&k bertahan

menjadi single parent budaya didikan yang cenderung selalu dipenuhi

8Abror SuryasoemiraiVanita Single Parent Yang Berha§lakarta: EDSA Mahkota, 2007), 15.



kebutuhannya dan tidak mandiri, juga disebabkard&igpeduliannya laki-laki
dengan permasalahan yang terjadi disekitarya sghinig tidak mampu
menangung permasalahan itu sendiri. Lain halnyald&k yang sudah terbiasa
dididik melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah sepeencuci, memasak atau
yang lainnya. Jika tidak ada istri, ia cenderurtghesnjoy bisaself careatau
mengurus sendiri.

Jadi kaum pria yang mengambil alih mengasuh andkndsasus
perceraian umumnya mendidik anaknya secara lelaktief Apabila diantara
ayah ini kurang peka dan kurang efektif dalam membng anak, biasanya
sebelum bestatus mengalami kesendirian mereka fe@kah menggantikan
popok bayi, tidak sibuk membantu istri, atau tigetnah melakukan pekerjaan
rumah®

Dalam menghadapi kondisi yang dialami, para infermé&bih
mengutamakan kepentingan anak-anak, tidak hanygle parentjanda tapi
mereka yang berpredikat dudapun lebih memprior@iasknak, karena seorang
single parentmenaruh hubungan terpenting pada relasinya yahgah anak
yang diasuhnya. Nilai tertinggi dalam hidupnya jikamampu memberikan diri
semaksimal mungkin kepada anak. Akan tetapi yamiy pingat, dalam relasi
orang tua dan anak tidak bisa direduksi dan eksgiosebagai pemenuhan ego
orang tua semata. Anak-anak bukan objek “pemenwiuttihan emosional
orang tua semata, mereka pribadi-pribadi yang pirakadan kebebasan yang
harus dihormati juga. Tanggung jawab orang tua d&panak adalah

memberikan yang terbaik bagi anak, bukan bagiyrsendiri.

84save M. DagunPsikologi KeluargaJakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 129.



Meskipun kondisi setiap anak pasca kematian atauemm@an orang
tuanya berbeda. Dari hasil penelitian yang dilakikarnyata usia anak sangat
mempengaruhi tingkat kestabilan kondisi psikisnydaoh menyesuaikan diri
dengan situasi baru, ia memperlihatkan cara darygtesaian yang bebeda,
seperti anak dari Ibu Rini, Ibu Endang, Ibu Engdm Bapak Tohari. Anak-anak
yang usianya lebih dewasa dalam menghadapi siesiikian dan sudah
mengerti justru keadaannya lebih tegar dan mampmbeegkan pengertian
kepada orang tuanya sehingga orang tuanya tiddi [seut dalam kesedihan,
selain itu anak-anak yang sudah dewasa bisa daigusi. Berbeda dengan
kondisi anak dari Ibu Retno, Bapak Rudi, Ibu AnBapak Sumito, Bapak
Hendra dan Ibu Indah, anak-anak mereka yang usiaagih belum dewasa atau
menginjak dewasa perubahan sikap yang terjadi ledoiminan, mereka
cenderung mengalami problem perilaku diri dan pkulsosial seperti gampang
tersinggung, marah-marah, sering murung, tertubghkan sikapnya menjadi
temperamental. Hal inilah terjadi pada anak-anakb#&wo perceraian atau
kematian orang tuanya yang belum dewasa atau bakmgerti.

Jika anak berpaling, sebagai orang tua perlu mekamebantuan yang
khusus dengan cara yang lembut, nasehat-nasehgiedakuan yang baik. Juga
dengan mendidik perangai yang baik, walaupun dergigah payah. Cara
menanggulangi perilaku anak akan berlainan antarsy ysatu dengan yang

lainnya. Penanggulangannya harus memperhatikaneg&an umur. Setiap



tingkatan umur memiliki cara penanganan tersendigrsoalan seperti ini
merupakan keahlian para pakar pendidikan dan paiavaan®®
Allah SWT berfirman;
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalalaaolfbagimu),
dan di sisi Allah-lah pahala yang besar”. (Q.S. Ataghabun [64]: 15)

Akan tetapi yang sering terjadi, perasaan anak k&hidlangan salah satu
orang tuanya akibat perceraian menyebabkan anakatakan salah satu orang
tuanya dan mereka merasa dikhianati. Seperti abhakindah, ia cenderung
bersifat temperamental dan menyalahkan ayahnydeBardengan kondisi anak
yang salah satu orang tua meninggal, mereka lebdammemulihkan perasaan
misalnya dengan pendekatan agama seperti upayady@kgkan Ibu Enggar,
Bapak Hendra dan Ibu Rini. Mereka lebih mengajatkepada anak-anak untuk
selalu ingat dan lebih mendekatkan diri kepadahABavT.

Ada banyak pelajaran yang bisa dipetik dari keb®lda seorang anak
mengatasi implikasi psikologis akibat kehilangatalsasatu pegangan hidupnya,
ketika mereka menerima kenyataan hidup yang pabagai pengalaman bukan
beban ketika mereka bisa memaafkan sikap orangdudan sama sekali tidak
menyimpan dendam atau rasa kesal apapun dalanyddtial ini yang membuat
mereka kuat. Dari pengalaman tersebut setiap kateka mengalami hal-hal
yang serupa, mereka bisa bercermin pada masa laiu mudah untuk

melakukannya.

#Husain Husain Syahatahanggung Jawab Suami dalam Rumah Tarn(da#arta: amzah, 2005), 64.



Bila diarahkan dengan proporsional, secara perlahkan tumbuh
pemikiran dan kesadaran dari anak bahwa ikatangaizan dan anak tidak akan
terputus dengan kenyataan berpisahnya orang tuka $zbagian kasus, meski
ada keterpaksaan penerimaan kenyataan oleh arnighedgadaran bahwa semua
akan tetap baik-baik saja. Dalam benak anak yaramgortuanya bercerai
tersimpan banyak harapan besar untuk kembalinydigoseperti sedia kala, ada
semacam tuntutan pada keadaan agar bisa mempars&erbali orang tuanya.
Ini yang kadang tidak terakomodasi dengan baik ndateenak pikiran orang
tuanya, tidak jarang anak-anbkoken homeemudian tumbuh menjadi pribadi
yang sarat dengapotencial conflict karena menyimpan besarnya harapan-
harapan tersebut.

Tidak hanya berdampak kepada anak-anak, menjadgadiza tunggal
atausingle parentdalam sebuah rumah tangga tentu tidak mudahpten@ng
disebabkan pasangan yang meninggal dunia ataurbenglereka merasa sangat
kehilangan seperti yang dialami para informan, miga® mereka merasa berat.
Tidak hanya itu mereka harus menjadi dua peraruyagrus menjadi ayah
sekaligus ibu bagi anak-anak mereka juga harus emeban tanggung jawab
mendidik dan merawat anak sendirian tanpa adangtagoa Dalam penelitian
telah ditemukan statusingle parentyang disebabkan kematian dan perceraian,
tidak ditemukan statussingle parent karena pilihan. Hal ini disebabkan
masyarakat masih sangat menjunjung tinggi nilanijgahan

Dalam penelitian telah ditemukan bahwa dampak ydiatami single
parent duda dan janda berbeda dalam menghadapi kondisgtkenememang

dalam kondisi demikian ibu lebih mengalami kesualikankret dalam menangani



anak-anak. Sementara bagi ayah, ia mengalami tesualam taraf berfikir,
merenungi dirinya bagaimana menghadapi situasi kiamiBagisingle parent
janda, ia merasa tertekan lebih berat, dan penggaulebih lama, terutama ibu
yang mengasuh anak laki-laki yang masih dibawahrudam belum mengerti
tentang keadaan orang tuanya. Meskipun setelalatiua berlalu, ibu ini masih
merasa kurang mampu, merasa cemas, masih traumaddigkan dengan ibu
yang mengasuh anak perempuan. Hal ini seperti gieatgmi Ibu Anis Winarsih
dan Ibu Retno, mereka tidak mudah melupakan keaenja karena tidak jarang
anaknya menanyakan keberadaan ayahnya, hal indab ynembuat para lbu
tidak mudah melupakan peristiwa yang dialami.

Sementara kondisingle parentduda dalam mengasuh anak juga tidak
jauh berbeda dengasingle parent janda. Dari hasil penelitian telah ditemukan
bahwa ayah yang berani mengasuh anaknya adalah @gaf sudah
berpengalaman, usia relatif tua dan ekonomi beikgran. Kemudian ayah ini
berasal dari keluarga yang tidak mengalami keretalSeperti yang dialami
Bapak Tohari yang berstatssngle parentkarena istrinya meninggal dunia, ia
lebih memilih untuk mengasuh anaknya sendirian rkarselain dilihat dari
kesanggupannya dalam mengasuh anak, faktor umug genurutnya tidak
pantas lagi untuk menikah, padahal kalau menuramgitain, ia masih pantas
untuk menikah lagi. Berbeda yang dialami Bapak Ruai memilih untuk
mencari partner karena ia merasa tidak sanggupndalangasuh anaknya dan
didukung oleh usia yang masih dibilang muda danhzentas.

Perlu diketahui bahwa ayah yang mampu dan efekfiiird mengasuh

anak ialah yang terbiasa menghadapi kegiatan skehariseperti tugas di rumah,



mengasuh anak, dan pekerjaan lainnya seperti m&masncuci, berbelanja,

dan menjaga kebersihan rumah. Tidak seorang pugehdnkelemahan mereka
sebagai kaum laki-laki. Meski demikian, sama separg dialami Ibu, mereka

juga mengalami stres, tertekan dalam menjalankartufyas sekaligus mengasuh
anak, dan tugas-tugas lain. Rasa tertekan bertarkbedna sebagian besar
kegiatan ini merupakan hal baru bagi ayah.

Menjadi seorangingle parentkarena kematian seperti Ibu Retno, Bapak
Tohari, Ibu Enggar, Ibu Rini, Bapak Tohari dan Mamida. Mereka cenderung
lebih tegar dan ikhlas walaupun statisgle parentkarena kematian terjadi
secara tiba-tiba tanpa adanya suatu perencanaalah Ssewajarnya kondisi
mereka labil pada saat pasca kematian pasangaifkaHKetndisi mereka sudah
membaik, mereka memikirkan berbagai masalah dalatuakga terutama
masalah ekonomi, apalagi pasangan yang meninggkdhagang menjadi tulang
punggung keluarga. Hal ini sesuai yang dialami dehRini, ia sempat putus
asa yakni ia punya keinginan untuk bunuh diri dengaembawa keempat
anaknya yang disebabkan masalah ekonomi. Karersduselsuami meninggal,
suami yang bekerja dan Ibu Rini tidak punya pengalatentang dunia kerja.
Berbeda dengan pasingle parentyang sebelumnya bekerja, mereka tidak perlu
larut dalam kesedihan, seperti Ibu Enggar, walatguaminya meninggal rasa
sedih, kehilangan pasti ada dan itu wajar, tetapsatah ekonomi dia tidak
terlalu memikirkan, hanya pemasukan saja yang bangu Dia lebih
menyibukkan diri dengan bekerja apalagi anak-analals dewasa dan hampir

menyelesaikan studi.



Seperti yang dijelaskan di awal, bahwigle parentduda tidak bisa
lama-lama menjadi duda atau terpuruk dalam kesandimereka lebih memilih
untuk mencari partner pengganti istri, walaupuakidemua laki-laki demikian
namun mayoritas ingin merubah statusnya yang tgatloerdasarkan kondisi
dan pertimbangan yang lebih matang. Seperti Bapatkdk, duda 2 anak ini
merasa kelimpungan merawat anak-anak semenjakystmeninggal, bahkan
mempengaruhi pekerjaan kantor yang menjadi ketgtenangga akhirnya ia
menikah yang kedua kalinya. Tidak hanya Bapak Her8lapak Rudi pun punya
keinginan untuk menikah karena ia sekarang dekagale wanita yang sangat
sayang dan perhatian kepada anaknya dan rencadalaya waktu dekat akan
melangsungkan pernikahan.

Lain halnya statusingle parenkarena perceraian, mereka lebih memilih
untuk bercerai dengan alasan tertentu, sehinggerldikan suatu keberanian
untuk berpisah dengan pasangan hidup apalagi @iskyhgan komitmen untuk
tidak menikah kembali. Meskipun perceraian itu flahg biasa pada semua
orang, tetapi perceraian tetap memutuskan ikatang yemula mengikat dua
turunan keluarga. Hal itu mengakibatkan pula pdasopenyesuaian diri yang
sulit bagi orang-orang tua anak-anak yang bersaagkiarena itu sekalipun
pada masyarakat dengan angka perceraian yang ,ting@ip tidak ada
persetujuan kuat terhadap perceréfan.

Perceraian dapat dipandang suatu kesialan bagargp@tau keduanya
dari masyarakat manapun tetapi harus dipandangaepanemuan sosial, suatu

pengaman bagi ketegangan yang ditimbulkan oleh apénan itu sendiri.

8willian J. GoodeSosiologi KeluarggJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), 187



Seseorang memilih bercerai karena menurut mereliatagalan yang terbaik.

Bisa jadi karakter pasangan yang akan merusakgsolla atau kepribadian anak.
Hal itulah yang dialami Ibu Indah, ia memilih untb&rcerai karena sikap suami
yang seenaknya bahkan tak jarang suami beruruseyadeparat hukum, belum
lagi Ibu Indah harus mencari nafkah bukan hanyakuahak dan suaminya tetapi
juga membantu keluarga suami. Kondisi ini bagi llmdah sangat berat,

menurutnya perkawinannya hanya sebagai “ajang noghpadup untuk suami

dan keluarganya”, itulah sebabnya lbu Indah lebiémitih bercerai dengan

suaminya dengan berbagai pertimbangan.

Berbeda dengan yang di alami Bapak Rudi, ia merk@araistrinya
karena tabiat istri yang kurang baik, sering malmémakai, yang jelas istrinya
mulai mengenal dan mengkonsumsi obat-obatan tagaraampai menjadi
pecandu. Bapak satu anak ini mencoba untuk merigtahya dan meminta
untuk kembali kepada anak dan keluarganya., taphars/a sia-sia yang
diperoleh justru cacian dan merendahkan martabatydi Atas keadaan ini
Bapak Rudi menjadi stress dan depresi.

Kerena itu pelakwsingle parentsangat membutuhkan dukungan sosial
dari luar yang bisa didapat dari keluarga dekat at#i teman. Lebih baik lagi
bila memiliki beberapa teman dengan latar belalsasgmaingle parenkarena
akan lebih mudah memahami. Dengan demikian, bisagsherbagi apa yang
terjadi dan bagaimana harus mengatasinya, yaitmgeseang disekitarnya
terutama keluarga dan sahabat. lbu Indah misalayagmpunyai sahabat yang
mampu menjadi penengah ketegangan antara Ibu lddahanaknya yang

mempunyai kesamaan sikap yaitu temperamental.



Ibu Rini, semenjak suaminya meninggal ia menanggbelgan yang
berat. Bahkan ia sempat putus asa karena tidalgganmemenuhi kebutuhan
hidup. Akhirnya lbu empat orang anak ini diberi dngan moral untuk bisa
lebih tegar.

Lain halnya dengasingle parentkarena pilihan, para pelaku lebih siap
secara lahir bathin dengan segenap konsekuensiakargdihadapi, karena itu
memang pilihannya dan tidak bisa dipungkiri. Kegizarya pun telah
mempersiapkan mental dan emosional mereka masisggyaermasuk dalam

menjelaskan pilihan tersebut kepada masyarakat.

3. Upaya statusSingle Parent dalam membentuk keluarga sakinah
Stigma masyarakat mengenai stasirsgle parentmasih diproyeksikan

sebagai hal yang tabu dan kadangkala masih dianggla@gai orang dewasa
yang mementingkan diri dan menempatkan kepentisganliri dari pada anak.
Namun anggapan demikian sekarang sudah mulai luntgkipun ada yang
beranggapan demikian tapi hanya sebatas pasca iaematau perceraian,
sehingga tidak selamanya dicap masyarakat sebajayamg negatif hingga
akhirnya mereka peduli dan menerima terhadap keastatussingle parent

Allah SWT berfirman;
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“Dan hendaklah kamu saling tolong menolong untukbbat kebajikan
dan bertakwa, dan janganlah kamu saling tolong-ni@mgp pada
melakukan dosa (maksiat) dan penceroboh@’S. Al-Maidah [5]: 2)



Menjadi single parentmungkin bukan pilihan setiap orang, ada kalanya
status itu disandang karena keadaan terpaksa, pusaunasih adaingle parent
karena suatu pilihan dengan berbagai alasan yangroteya lebih baik.

Namun dari penelitian, para pelalsingle parentdalam hal ini para
informan tidak semuanya ingin berstasuisgle parenuntuk selamanya, menurut
informan hal itu dipengaruhi oleh faktor usia daktbr kebutuhan. Bagi mereka
yang ingin melepas statusnya tentunya melalui rpeengan, usia yang masih
pantas dan kebutuhan terutama keluarga adalah yeergadi pertimbangan
seperti Bapak Hendra dan Bapak Rudi, mereka puayaikan untuk menikah
lagi karena mereka tidak sanggup untuk selamanygadiiesingle parentdan
anak mereka yang masih memerlukan kasih sayangeaang ibu.

Perbedaan pandang masyarakat mengangie parentkarena cerai atau
kematian sangat kental kerena mengubah pandangatifrgada seorangjngle
parent apalagisingle parentjanda cerai. Ini dipengaruhi kultur di Indonesia,
dimana orang menjunjung tinggi nilai pernikahan.| &asebut seperti yang
dialami Ibu Indah, meskipun ia sudah cerai tapnsudan keluarga suami tidak
berhenti menjelek-jelekkan, dan ini konsekuensigyharus dihadapi Ibu Indah.
Persoalan emosi yang cukup berat mengahasilkann#ensngan seseorang
menarik diri dari pergaulan. Pada orang tua tundgsddaannya dapat semakin
buruk bila awalnya hanya persoalan emosi, akhirdgpat berkembang ke
persoalan lain karena kurangnya dukungan dari deang

Kecenderungan masyarakat yang memberikan penilaigng kepada
statussingle parentakan berdampak pada sikap pelaku terutaimgle parent

perempuan tanpa pendamping laki-laki harus mampmbaea diri demi



menghindari anggapan masyarakat dan menjagae diri sendiri, sehingga
tetap mampu beraktivitas dan tidak menjadi halangan

Meskipun tidak mudah membina hubungan yang baikaem®mosi yang
stabil, hal itu perlu diusahakan. Dengan hubungangybaik individu dapat
mengatasi masalah kesepian, mendapatkan bantudeyngéin mengatasi
persoalan ekonomi maupun menghindari stigma negatif

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa untuk menjadoraag single
parent pasti mengalami salah satu dari empat masalahalmgegs masalah
emosional, berperan ganda, beban ekonomi dan amgapsayarakat mengenai
statusnya. Meski demikian, banyak diantara yanggal@mi lebih dari satu
masalah, bahkan ada yang mengalami semua jenidatmasesebut. Seperti Ibu
Rini, bila demikian adanya sangat mungkin ia mesgabepresi.

Berbagai masalah di atas akan berdampak pada atirikdluarganya.
Sehingga selain dukungan dari luar dukungan dari stindiri juga sangat
diperlukan. Sehingga tidak larut dalam kesediham kiandisinya lebih stabil.
Apabila kondisi orang tua memungkinkan, ia berupagguk membantu anak
menghadapi kondisi yang demikian, seperti yangkdian para informan, yaitu
dengan mengajarkan anak untuk menyesuaikan digasekeadaan yang baru,
tetapi berbeda dengan yang dilakukan Bapak Sumaitebih cenderung untuk
memilih mengajak anak mengunjungi panti asuhardilakukan karena menurut
Bapak Sumito dengan mengunjungi panti asuhan marga anak untuk
mencoba mengubah pola pikir anak bahwa ia masibnherg memiliki satu
orang tua yang bisa diandalkan. Lain halnya yangkdkan Ibu Enggar, ia

memilih mengajak anak untuk selalu mendekatkandepgama.



Pembentukan keluarga sakinah dalam sebuah keltidaa lepas dari
peranan masing-masing suami istri dan tentunyanda@buah keluarga yang
utuh. Tidak jauh beda statsmgle parentyang kondisinya mulai membaik atau
lebih stabil, pastinya akan beradaptasi denganaeea@ dan akan mengarahkan
keluarga sesuai dengan metode mereka untuk mewgadirga yang sakinah.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa pgagekeluarga
sakinah adalah keluarga yang dibina atas ikatakapénan yang sah, mampu
memenuhi hajat hidup spiritual dan material setayak dan seimbang, diliputi
suasana kasih sayang antara anggota keluargandg&origannya dengan selaras,
serasi serta mampu menghayati dan mengamalkan-niidai keimanan,
ketakwaan, dan akhlakul karimah dengan baik.

Rasulullah SAW menegaskan dalam salah satu sabdyayey

diriwayatkan Imam Ad-Dailamy:
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“Apabila Allah menghendaki keluarga (rumah tangg&) mendapat
kebaikan dan kebahagiaan, maka ada lima ciri peesninkeluarga itu,
yaitu: (1) Anggota keluarga rumah tangga itu hicigat beragama, (2)
yang muda menghormati yang lebih tua, (3) Mencanghidupan
(rezeki) dengan lembut, tidak tamak dan serakahM@nafkahkan harta
tidak boros dan tidak kikir (sederhana), (5) Segdaaiban dan
kekurangan diperlihatkan supaya bertaubat kepadaPAEWT. Sedang
bila menghendaki tidak demikian, maka dibiarkanmsgdam keadaan
lalai. (HR. Ad-Dailami)



Berdasarkan penelitian, mayoritas informan sudamgeei makna
keluarga sakinah yaitu keluarga yang aman, tenttamtenang. Informan juga
menjawab pertanyaan dengan jawaban yang samauBkekimpulan dari hasil
penelitian mengenai pembentukan keluarga sakinaly yigbentuk olelsingle
parent,yaitu;

1. Pendekatan terhadap agama
Menurut Al-Quran, syarat untuk mencapai kehidupangybahagia adalah
patuh dan taat kepada Allah SWT, setelah itu Istigjo (teguh pendirian)
dalam iman dan takwanya. Sehingga memperoleh kajana dan
ketentraman bathin karena merupakan faktor yangemntakan dalam
mewujudkan kebahagiaan dalam rumah tari§ga.

2. Menyisihkan waktu untuk kebersamaan
Sesibuk apapun harus mampu meluangkan waktu unnék aagar
komunikasi tetap terjalin. Jadi harus mampu mengataektu seefisien
mungkin.

3. Saling terbuka
Sikap ini membentuk keluarga agar tidak adanya kkeédam dalam
menyampaikan keluhan, pendapat dan kepuasan bathin

4. Saling menghargai dan pengertian
Setiap anggota keluarga harus bisa menghargai @amgerti status, peran

dan fungsi masing-masing anggota keluarga. Dengagith mereka dalam

8Dedi JunaediBimbingan Perkawinan Membina Keluarga Sakinah Mahukl-Quran Dan As-
Sunnah Edisi Pertam@akarta: Penerbit Akademika Pressindo, 2003), 232



menjalankan peran dan fungsinya dalam rumah tabggar-benar tercermin
dari hati yang tulus ikhlas, rasa senang dan peetimatian.

5. Kerjasama
Masing-masing keluarga memiliki perasaan bahwa \aaig bagi dirinya
adalah baik bagi yang lain. Persahabatan antarkamerg@alah persahabatan
yang murni, tanpa pamarih, sangat kuat dan erativifds dan tindakan
mereka masing-masing bertujuan untuk kerlaan déatagiaan yang lain,
bukan untuk mengganggu dan saling melimpahkanrbeKasih sayang
mereka tanpa pamrih.

Untuk mencapai tujuan tersebut, setidaknya panagotaa tunggal harus
mampu mengatur waktu antara keluarga dan kerjarépu Anis Winarsih, ia
memilih mendirikan toko di rumah dengan alasan apaknasih berusia 2 tahun,
jadi menurutnya lebih maksimal dalam mengontrol mi@mgawasinya.

Tidak bisa dipungkiri bahwa menjadi seoramgle parenimemang tidak
mudah. Salah satu persoalannya adalah mengatuu vaakar mencari nafkah
dan mengawasi keseharian anak. Seperti cara ydakukin oleh Ibu Anis
tersebut, ia memilih pekerjaan yang dapat dilakutetamah untuk membuka
peluang usaha.

Bekerja paruh waktu atau bekerja yang dekat deteyapat tinggal juga
merupakan salah satu cara untuk mengatasi masatadbtit, sehingga orang tua
dapat mengawasi anak selama waktu istirahat, hadeperti Bapak Rudi, ia
memilih pulang pada waktu istirahat untuk mengdraraknya, meskipun anak

sudah memperoleh pendidikan di sekolah. Tetapi ididwaoh keluarga pada



hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangleomib&dian dan
kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan bensrgseumur hidup.

Hal tersebut wajib dilakukan karena hubungan otaagdengan anaknya
dalam hubungan edukatif mengandung dua unsur dga#y kasih sayang
kepada anak-anaknya dan tanggung jawab mendidik-ameknya. Tanggung
jawab orang tua dalam mengupayakan anak-anaknyahadarupakan tanggung
jawab yang besar dan sangat penting, sebab tanggwmadp itu dimulai sejak
masa kelahiran samapi dewasa yang wajib memikwdlsdgwajiban. Dengan
demikian, semuanya berarti mengarahkan usahany& orémbina anak dengan
segala kekhususannya dan keistimewaan.

Dari penjelasan di atas, nampak jelas bahwa upagagotua adalah
menyiapkan dan membantu anak-anaknya yang belurasdenvenjadi anak anak
yang dewasa dengan kedewasaan yang normatif. @Qrangengharapkan anak-
anaknya dengan kesadaran dan kerelaaan hati méngiktivitas yang
diprakarsainya, karena dia menyadari bahwa halnm&@mang sangat penting
untuk dirinya®®

Allah SWT berfirman: Q.S. At-Tahrim: 66:6.
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manuden batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepadaeke dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan

830fyan SauriMembangun Komunikasi Dalam Keluar@@andung: PT. Genesindo, 2006), 119-120.



Oleh karena itu orang tua harus menjadi orang \aaig dan benar
terlebih dahulu baik menyangkut pemikiran, pemahamaupun menyangkut
sikap dan perbuatan, sebelum ia memberikan perdidichadap anak-anaknya.
Orang tua harus mempersiapkan diri sebaik mungkinkumenjadi orang tua
yang baik, benar dan bijak. Baru setelah ini, jpassmg tua bisa dengan benar dan
baik dalam mendidik anak.

Di dalam mendidik anak, tentunya tidak lepas détas komunikasi
terhadap anak yang pastinya komunikasi yang bali&nddal ini komunikasi
yang disesuaikan dengan usia anak. Kalau usia amadih belum dewasa
tentunya harus dengan bahasa yang mudah dimeagakisekaligus sikap yang
baik. Seperti yang dilakukan para informan dalamaigik anak-anaknya.

Rasulullah mengajarkan agar bisa menempatkanabeagai mitra dialog
bersama anak, yaitl:

a. Jangan memaksakan pendapat, tetapi harus mendangskdapatnya juga,
baru kemudian, bersama dengan anak, memilih danutoskan pendapat
yang terbaik.

b. Jangan “main perintah dan main suruh” sebab akanempatkan anak
kembali kepada kedudukannya sebagai budak atayapelgika dilakukan,
ketegangan dan keguncangan baru pun akan muncul.

c. Belajar menjadi pendengar yang baik:

* Mendengar keluh-kesah mereka
* Mendengar pendapat-pendapat mereka

* Mendengar kesulitan-kesulitan mereka

8Muhammad MuhyidinQu Anfusikum Wa Ahlikum Nafdogjakarta: Diva Press, 2006), 632.



* Mendengar cerita-cerita mereka dan
* Lain sebagainya

d. menunjukkan kepada mereka dengan pemikiran dan h@enan yang baik
dan benar, bahwa yang salah adalah salah dan yamay ldalah benar.
Mengikuti jalan yang salah akan berakibat buruki ypagg mengerjakannya,
dan mengikuti jalan yang benar akan berakibat baii yang mengerjakan

pula.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data pada bagian sebg tendapat tiga
kesimpulan utama, yaitu;

1. Makna keluarga sakinah menurut pelaku staingle parentadalah keluarga
yang tenang, tentram, nyaman dan bahagia yangtalidersin sayang antara
anggota keluarga, meskipun kondisi keluarganyanbedesuai dengan kriteria
keluarga sakinah dalam BP4 Jatim tetapi menuruQMraish Shihab keluarga
tersebut sudah sesuai dengan kriteria keluarganaaktarena mereka mampu
menciptakan suasana kehidupan yang tentram, dirdaniaktif.

2. Single parent yang disebabkan kematian dan perceraian pastirkan a
berdampak pada diri dan keluarganya terutama kepadk. Tidak sedikit
masyarakat yang memberikan penilaian miring merigstadéussingle parent
Dampak dari status tersebut terhadap anak sepenipang tersinggung, marah-

marah, tertutup dan temperamental. Sedangkan daygdiagi pelaku sendiri



adalah depresi, kehilangan dan pastinya berat. Kdedna itu dukungan sosial
yang didapat dari keluarga dekat atau dari temagatalibutuhkan oleh pelaku.
3. Upaya pembentukan keluarga sakinah yang dibesitugle parenttidak jauh
beda dengan yang dilakukan oleh keluarga utuh yamiynya antar orang tua
dan anaknya. Upaya yang dilakukan adalah pendekagama, menyisihkan
waktu untuk bersama keluarga, saling terbuka, galianghargai dan pengertian,
kerjasama dan komunikasi. Namun untuk mencapaiensébut pastinya orang

tua tunggal mampu mengatur waktu secara efisiearaleluarga dan kerja.

B. Saran

1. Pelaku
Untuk menjadi seorangingle parentidaklah mudah, sudah pasti resiko dan
beban yang berat. Oleh karena itu seorsingle parentharus sadar akan
kebutuhan-kebutuhan, menyesuaikan diri dan menedimiamereka apa
adanya baru setelah selesai dengan masalah pyhadiarulah membantu
orang lain (dalam hal ini anak) untuk memahami demenuhi kebutuhan
anak.

2. Masyarakat
Berstatus single parent adakalanya datang secara tiba-tiba dan tidak
dikehendaki, baik karena perceraian atau kemaKamnena itu masyarakat
justru harus peduli dan menerima keadaan stsingle parent jika perlu
menjadi pendamping untuk memberi dukungan, kapeméaian miring dan

anggapan tabu terhadap statimgyle parenjustru akan mengucilkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepada Pelaksingle parent
1. Identitas: nama, usia, status (janda/duda), juraiek.
2. Apakah anda berstatsingle parentdikarenakan kematian, perceraian atau
karena pilihan?
3. Berapa tahun berstatsmgle parer?
4. Bagaimana kondisi keluarga sebelum berstsitugle parent?
5. Bagaimana kondisi keluarga setelah berstsitugle parent?
6. Apa makna keluarga sakinah menurut pelaku?

7. Bagaimana upaysingle parentdalam membentuk keluarga sakinah?

Kepada Anak dari pelaksingle parent
1. Bagaimana perasaannya setelah kehilangan salabraagitua?

2. Apa dampak terhadap dirinya dan apa yang dilakukathn



